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ABSTRAK

Nama : Rahma Yani

NIM : 1640200084

Judul : Pengaruh Modal Kerja dan Laba Bersih Terhadap Return On
Equity (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Kimia).

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi
dan peningkatan modal kerja dan laba bersih tidak diikuti oleh peningkatan
profitabilitasnya ataupun return on equity. Hal ini bertentangan dengan teori
dimana seharusnya peningkatan modal kerja dan laba bersih harus diikuti oleh
peningkatan profitabilitasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah modal kerja dan laba bersih memiliki pengaruh terhadap return on equity
(ROE) baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan manufaktur
subsektor kimia.

Pembahasan dalam penelitian ini mengenai bidang akuntansi yaitu analisis
laporan keuangan dan pendekatan yang digunakan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan. Teori dalam penelitian ini
berkaitan dengan teori mengenai modal kerja, laba berish dan return on equity.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan sumber datanya adalah
data sekunder dengan bentuk data panel sebanyak 60 sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yang ada di situs
resmi www.idx.co.id pada laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor
kimia. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji pemilihan
model data panel, uji asumsi Kklasik, dan uji hipotesis. Penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu EViews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (uji t) modal kerja
berpengaruh negatif terhadap ROE dengan membuktikan bahwa thiwng -7.3755 >
traber 1.6715, laba bersih thitung 9.1015 > tipe 1.6715 artinya laba bersih memberikan
pengaruh positif terhadap ROE. Untuk hasil uji secara simultan (uji F)
menunjukkan bahwa Fhiwng 41.53 > Franel 3.16 yang artinya bahwa modal kerja dan
laba bersih berpengaruh secara simultan terhadap ROE. Sedangkan nilai dari
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.5930 atau 59.30% artinya bahwa pengaruh
modal kerja dan laba bersih terhadap ROE sebesar 59.30% sedangkan sisanya
sebesar 40.70% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Laba Bersih, Modal Kerja dan Return On Equity.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( bagvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
) De (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
L a { Te (dengan titik di
bawah)
L - . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em




o Nun N En
) Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah I I
5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
ER fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
&....e) veeree | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
S Kasrah dan ya i I dan garis dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

vii



C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat
harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah
sebagai alat uji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi laporan keuangan
tidak hanya sebagai alat penguji saja, akan tetapi juga sebagai dasar untuk
dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana
dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil
suatu keputusan. Untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan
keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan.
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun
perkembangan perusahaan adalah: para pemilik perusahaan, manager
perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers, para investor dan
pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili, serta pihak-pihak lainnya
lagi."

Salah satu cara untuk dapat meningkatkan keuntungan yang diperoleh
suatu perusahaan yaitu dengan cara memaksimalkan seluruh aktivitas

perusahaan dan juga meningkatkan sumber daya yang dimiliki oleh

'S, Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberti Yogyakarta, 2007), him. 1.



perusahaan tersebut. Untuk mengukur efesiensi aktivitas suatu perusahaan
dalam memperoleh laba dapat diukur dengan menggunakan rasio
profitabilitasnya.

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan.’ Setiap perusahaan selalu berusaha
untuk  meningkatkan profitabilitasnya. Apabila perusahaan berhasil
meningkatkan profitabilitasnya, dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien
sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, apabila
perusahaan memiliki profitabilitas rendah dapat menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya
dengan baik, sehingga tidak dapat menghasilkan laba yang tinggi.*Ada
beberapa ukuran yang digunakan dalam menghitung rasio profitabilitas, salah
satu diantaranya adalahReturn On Equity (ROE).

Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,

demikian sebaliknya.*

117.

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan: Edisi Kedua (Jakarta: Kencana, 2009), him.

Tengku Putri Lindung Bulan, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Profitabilitas

Pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk,” Jurnal Manajemen Dan Keuangan 4, no. 1 (28 Mei
2015), https://ejurnalunsam.id/index.php/jmk/article/view/277.

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 204.



Dapat disimpulkan bahwa ROE merupakan suatu rasio yang dianggap
mampu mengukur ataupun menghitung seberapa besar persentase keuntungan
perusahaan dengan membandingkan laba bersih sesudah dikenai pajak dengan
total modal kerja. Sehingga apabila return on equity ataupun rasio ini tinggi
dalam suatu perusahaan, maka semakin kuat pula posisi keuangan perusahaan
tersebut.

Dalam hubungannya dengan analisa laporan keuangan, para investor
ataupun pihak lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan
keuangan perusahaan dimana mereka ingin menanamkan modalnya. Untuk
mengetahui jaminan investasi, kondisi kerja serta kondisi keuangan jangka
pendek suatu perusahaan,pihak-pihak tersebut berkepentingan terhadap
prospek keuntungan dimasa mendatang dan perkembangan perusahaan
tersebut. Dari hasil analisa laporan keuangan tersebut, para investor, bankers
dan para kreditur lainnya akan dapat menentukan langkah-langkah apa saja
yang harus merekalewati.

Suatu analisis terhadap sumber dan penggunaan modal kerja penting
bagi penganalisa intern maupun extern, karena masalah modal kerja ini erat
hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari dan juga dapat
menunjukkan tingkat keamanan atau margin of safety para kreditur terutama
kreditur jangka pendek. Dengan adanya modal kerja yang cukup sangat
penting bagi suatu perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup itu

memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan

°S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, him. 2.



perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi bahaya-bahaya yang
mungkin timbul karena adanya kritis keuangan.

Akan tetapi, apabila modal kerjanya berlebihan dapat menunjukkan
adanya dana yang tidak produktif, maka hal ini akan menimbulkan kerugian
bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan
telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak-cukupan maupun mis
management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu
perusahaan.’

Modal kerja merupakan aktiva lancar dikurangi utang lancar. Modal
kerja dianggap sebagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva
tidak lancar atau untuk membayar utang tidak lancar. Kenaikan modal kerja
terjadi apabila aktiva menurun atau karena kenaikan utang jangka panjang dan
modal. Penurunan modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik atau
utang jangka panjang dan modal naik. Sumber dan penggunaan dana dalam
modal kerja sama seperti dalam sumber dan penggunaan dan kas.’

Setiap perusahaan atau badan usaha yang berorientasi pada laba selalu
mempunyai tujuan yaitu mencapai laba yang sebesar-besarnya dan menekan
pengeluaran seminimal mungkin. Keuntungan atau laba merupakan sarana
yang penting untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
Semakin tinggi laba yang diperoleh maka perusahaan akan mampu bertahan

hidup, tumbuh dan berkembang serta tangguh menghadapi persaingan.

6S. Munawir, him. 114.
"Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2001), him. 288.



Perusahaan diminta untuk seefesien mungkin dalam memberikan pengorbanan
untuk mencapai hasil yang maksimal.

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia cukup pesat.
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang berperan penting
dalam bidang pembangunan, salah satunya dalam penyerapan tenaga Kkerja.
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan industri yang mengolah bahan
baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan manufaktur
identik dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-mesin, peralatan, teknik
rekayasa dan tenaga kerja.

Salah satu perusahaan publik yang berada dalam perusahaan
manufaktur yaitu sektor Industri Dasar dan Kimia, yang meliputi berbagai sub
sektor. Salah satu diantaranya yaitu sub sektor kimia. Berbicara tentang kimia,
tanpa Kita sadari, sebenarnya dalam kehidupan sehari-hari manusia sudah
dikelilingi oleh bahan kimia, mulai dari makanan, pakaian, bahan bakar, obat-
obatan, bahan bangunan, bahan industri, dan bahan produk yang melibatkan
ilmu kimia.Bahkan karena sering digunakan, bahan kimia seolah-olah telah
menjadi sebuah kebutuhan yang harus tersedia di dalam kehidupan manusia.

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terbit pada tanggal 12 Mei
2011 adalah indeks saham syariah yang ada di Bursa Efek Indonesia
(BEN.ISSI  adalah indikator dari kinerja pasar saham syariah
Indonesia.Konstituen I1SSI adalah seluruh saham yang terdaftar di BEI dan

masuk ke dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK.



Dalam hal ini peneliti mengambil pada subsektor kimia yang terdaftar

di ISSI dan yang melaporkan keuangan secara lengkap hanya 5

perusahaan.Berikut ROE perusahaan manufaktur subsektor kimia yang

terdaftar di 1SSI tahun 2016-2018.

Tabel. 1.1

Laba Bersih, Modal Kerja dan Return On Equity (ROE) Perusahaan
Subsektor KimiaTahun 2016-2018.

Laba Modal ROE
No. [ Nama Perusahaan | Tahun Bersih Kerja (%)
(Rp) (Rp)

2016 279.796 1.448.368 | 19,32%

1 Barito Pacific Thk 2017 279.889 2.016.899 | 13,88%
2018 242.066 2.702.042 | 9,95%

2016 90.686 592.005 15,32%

2 Ekadharma 2017 | 76196 | 662818 | 11.50%

International Thk

2018 74.045 724.583 10,22%

y 2016 9.988 242.826 4.11%

3 Intanwijaya 2017 16554 | 268379 | 6.16%

International Thk

2018 16.675 319.952 5,21%

2016 11.056 402.054 2,75%

4 Indo Acidatama Thk 2017 17.698 415.505 4.26%
2018 38.735 477.788 8,11%

2016 21.122 161.188 13,10%

5 | Ynggul 'Q%T(h Cahaya =017 [ 11031 | 158412 | 7.53%
2018 17.281 166.332 10,39%

Sumber: www.idx.co.id.Data diolah.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas sejak tahun 2016 sampai tahun 2018,
ROE pada 5 perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar di 1SSI
mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Pada perusahaan
Barito Pacific Tbk, tahun 2017 laba bersih mengalami peningkatan sebesar

0,03% menjadi 279.889 Milyar Rupiah. Modal kerja mengalami peningkatan


http://www.idx.co.id/

sebesar 39,25% menjadi 2.016.899 Milyar Rupiah. Sedangkan return on
equity (ROE) mengalami penurunan sebesar 28,15% menjadi 13,88%. Pada
perusahaan Intanwijaya International Tbk, tahun 2018 laba bersih mengalami
peningkatan sebesar 0,73% menjadi 16.675 Milyar Rupiah. Modal kerja
mengalami peningkatan sebesar 19,21% menjadi 319.952 Milyar Rupiah.
Sedangkan return on equity (ROE) mengalami penurunan sebesar 15,42%
menjadi 5,21%.

Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan modal kerja dan laba
tidak diikuti oleh peningkatan rasio profitabilitas.Hal ini bertentangan dengan
teori dimana seharusnya semakin tinggi modal kerja dan laba bersih maka
semakin tinggi pula rasio profitabiltasnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berminat melakukan
penelitian dengan mengambil judul "Pengaruh Modal Kerja Dan Laba
Bersih Terhadap Return On Equity(Studi Kasus Pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Kimia)"".

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Kinerja keuangan perusahaan subsektor kimia mengalami fluktuasi.
2. Modal kerja perusahaan Barito Pacific Tbk mengalami kenaikan setiap
tahunnya sejak tahun 2016-2018, sedangkan Return On Equity
mengalami penurunan, bertentangan dengan teori yang mengatakan

apabila modal kerja meningkat maka ROE juga meningkat.



3. Laba perusahaan Intanwijaya International Thk mengalami kenaikan
setiap tahunnya sejak tahun 2017-2018, sedangkan Return On Equity
mengalami penurunan, yang bertentangan dengan teori yang mengatakan
apabila laba meningkat maka ROE juga meningkat.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 3 variabel yakni
modal kerja, laba bersih dan return on equity (ROE). Variable bebas dalam
penelitian ini adalah modal kerja sebagai X; dan laba bersih sebagai X,
sedangkan variabel terikatnya adalah return on equity (ROE) sebagai Y.
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi yakni pengaruh
modal kerja dan laba bersih terhadap return on equity (ROE) pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah
Indonesia sejak tahun 2016-2018.
D. Definisi Operasional Variabel
Dalam suatu definisi operasional variabel dibuat indikator yang
mendukung variabel-variabel penelitian dan skala yang digunakan untuk

melakukan pengukuran maupun penelitian.

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1. | Modal Modal kerja adalah kelebihan |1. Aktiva Rasio

kerja (X;) | dari aktiva lancar terhadap Lancar
utang lancar, dalam suatu [2. Hutang
perusahaan penggunaanya Lancar
sangat penting bagi
penganalisa extern maupun




intern, selain digunakan dalam
operasi perusahaan sehari-hari.

2. | Laba
Bersih
(X2)

Laba bersih adalah kelebihan
seluruh pendapatan  atas
seluruh biaya untuk suatu
periode tertentu setelah
dikurangi pajak penghasilan
yang disajikan dalam bentuk
laporan laba rugi.

=

Pendapata
Beban

Rasio

3. | Return On
Equity
(ROE) (Y)

Return on equity (ROE) adalah
suatu pengukuran dari
penghasilan atau income yang
tersedia bagi para pemilik
modal yang mereka
investasikan dalam
perusahaan.

=

Laba Bersih
Total
Ekuitas

Rasio

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh modal kerja terhadap Return On Equity

(ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar

pada Indeks Saham Syariah Indonesia?

2. Apakah terdapat pengaruh laba bersih terhadap Return On Equity

(ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar

pada Indeks Saham Syariah Indonesia?

3. Apakah terdapat pengaruh modal kerja dan laba bersih secara

simultan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan

manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks Saham

Syariah Indonesia?




10

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks
Saham Syariah Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan laba bersih secara simultan
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia.

G. Kegunaan Penelitian
Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
terutama bagi bidang ilmu yang diteliti, kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam
ilmu ekonomi dan metodologi penelitian, dan juga menambah wawasan
lebih lanjut mengenai modal kerja, laba bersih dan return on equity (ROE)
yang bermanfaat dimasa yang akan datang.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam

mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang modal kerja, laba
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bersih, dan return on equity.Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB | yang memuat latar belakang masalah yaitu berisi uraian untuk
mengarahkan pada masalah dan juga menunjukkan adanya masalah yang
menjadi objek penelitian. Identifikasi masalah yaitu proses dan hasil
pengenalan masalah atau inventarisir masalah atau penelusuran seluruh aspek
yang berhubungan masalah yang menjadi objek penelitian. Batasan masalah
yaitu ruang lingkup masalah atau upaya membatasi ruang lingkup masalah
yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus untuk
dilakukan.Defenisi operasional variabel vyaitu aspek penelitian yang
memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur variabel.
Rumusan masalah adalah suatu rumusan yang digunakan untuk menjelaskan
masalah atau penjabaran yang memuat hal-hal yang menjadi pertanyaan dan
yang akan dijawab dalam penelitian, beberapa rumusan masalah yang bersifat
khusus. Tujuan penelitian adalah suatu indikasi kearah mana atau data
(informasi) apa yang akan dicari melalui penelitian itu. Kegunaan penelitian
adalah yaitu menjelaskan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian.

BAB Il memuat tentang kerangka teori adalah pembahasan yang
memuat pola berpikir dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai

dengan teori atau konsep yang diambil dari referensi dalam penelitian.



12

Penelitian terdahulu yaitu cantuman dari beberapa hasil penelitian yang
sebelumnya dilakukan untuk mencari perbandingan dan menemukan inspirasi
baru untuk penelitian selanjutnya. Kerangka pikir yaitu penjelasan sementara
terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan, ini menyangkut
tentang hubungan variabel dan solusinya atau terkait dengan permasalahan
penelitian yang diangkat berdasarkan pada teori atau konsep para ahli yang
kemudian dinyatakan dalam sebuah kerangka. Hipotesis yaitu jawaban
sementara terhadap masalah yang bersifat praduga karena masih harus
dibuktikan kebenarannya.

BAB I1l menyangkut lokasi dan waktu penelitian.Jenis penelitian.
Populasi dan sampel yang mana memuat karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan.Instrument pengumpulan data yaitu alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah. Analisis data yaitu proses atau upaya pengolahan data menjadi
sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah
dimengerti dan berguna untuk solusi suatu permasalahan dan menganalisis
dengan menggunakan statistik.

BAB IV menjelaskan tentang pembahasan dan hasil penelitian yang
terdiri dari gambaran umum perusahaan, hasil uji analisis serta pembahasan
dari hasil penelitian.

BAB V menjelaskan tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran yang merupakan akhir dari keseluruhan wuraian yang telah
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dijelaskan.Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi
data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.Saran-saran berisi uraian
mengenai langkah-kangkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait

dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan aktiva lancar dikurangi utang lancar.
Modal kerja ini merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan
kreditur jangka pendek. Modal kerja biasa dianggap sebagai dana yang
tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk
membayar utang tidak lancar.®

Menurut Jumingan, modal kerja merupakan kelebihan aktiva
lancar terhadap utang jangka pendek. Kelebihan ini disebut modal
kerja bersih (net working capital). Kelebihan ini merupakan jumlah
aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang dan modal
sendiri.’

Modal kerja juga dikatakan sebagai dana terikat dalam asset
lancar perusahaan yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas
operasional perusahaan. Modal kerja yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan adalah modal kerja bersih yang dimiliki. Modal kerja
bersih atau disebut juga dengan net working capital adalah selisih

antara asset lancar dan kewajiban lancar.*

8Sofyan Syafri Harahap, him. 289.
®Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 66.
9)smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 183.

14
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Pengertian modal kerja didasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam
suatu periode akuntansi tertentu yang langsung menghasilkan
pendapatan untuk periode tersebut (current income), dan ada sebagian
dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak
seluruhnya digunakan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek,
melainkan untuk menghasilkan pendapatan periode berikutnya (future
income).*!

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal
kerja merupakan bentuk investasi perusahaan berupa uang tunai, surat
berharga, piutang dan persediaan yang merupakan sumber pendanaan
untuk aktiva lancar, yang kemudian dikurangi dengan kewajiban
lancar. Dengan demikian modal kerja dapat didefinisikan sebagai
aktiva lancar yang merupakan bagian dari investasi perusahaan dan
selalu berputar, yang mana tingkat perputaran tidak melebihi jangka
waktu satu tahun.

b. Unsur-Unsur Modal Kerja
1) Aktiva lancar merupakan uang kas dan aktiva lainnya yang dapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya.*
2) Kewajiban lancar atau hutang lancar merupakan kewajiban

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya

“jumingan, Analisis Laporan Keuangan, him. 67.
125 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberti, 2004), him. 14.
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akan dilakukan dalam jangka pendek dengan menggunakan aktiva

lancar yang dimiliki oleh perusahaan.*®

c. Konsep Modal Kerja

Dalam pembahasan modal kerja dikenal tiga konsep modal

kerja, yaitu:

1)

2)

3)

Konsep Kuantitatif

Dalam konsep ini yang dimaksud dengan modal Kkerja
kuantitatif yaitu keseluruhan dari jumlah aktiva lancar dimana
aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam
bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya
tak dapat bebas lagi dalam jangka pendek.
Konsep Kualitatif

Pada konsep kualitatif pengertian modal kerja dikaitkan dengan
besarnya jumlah utang lancar yang harus dibayar.Oleh karena itu,
modal kerja adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar
dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa
mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva
lancar diatas utang lancarnya.
Konsep Fungsional

Konsep ini berdasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatan (income). Dana yang digunakan dalam

perusahaan adalah pendapatan. Dana yang digunakan dalam suatu

133, Munawir, him. 18.
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periode accounting tertentu yang seluruhnya langsung
menghasilkan pendapatan bagi periode (current income).™
d. Macam-Macam Modal Kerja
Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan
sebagai berikut:
1) Modal Kerja Permanen (Permanen Working Capital)

Modal kerja yaitu yang harus selalu ada pada perusahaan agar
dapat berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. Modal
kerja permanen terbagi menjadi dua, yaitu:

a) Modal kerja primer (primary working capital) adalah sejumlah
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk
menjamin kelangsungan kegiatan usahanya.

b) Modal kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan
kegiatan produksi pada kapasitas normal, kapasitas normal
mempunyai pengertian yang fleksibel menurut kondisi
perusahaannya.

2) Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital)

Modal kerja yaitu dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah

yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu

periode, modal kerja variabel dapat dibedakan:

“Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2001),
him. 57-58.
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a) Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu
sejumlah modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan
oleh perubahan musim.

b) Modal kerja siklik (cyclical working capital) yaitu sejumlah
modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh
perubahan permintaan produk.

c) Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal
kerja yang besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak
diketahui sebelumnya (misalnya kebakaran, banjir, gempa
bumi, buruh mogok dan sebagainya).™

e. Modal Kerja Menurut Pandangan Islam
Modal atau harta dalam bahasa Arab disebut al-amal atau
jamaknya al-amwal.Harta (al-amal) menurut kamus Al-Mubhithtulisan
Al-Fairuz Abadi, adalah ma malaktahu min kulli syai (segala sesuatu
yang engkau punyai).*® Pentingnya modal dalam kehidupan manusia

ditujukan dalam Al-Qur’an Ali Imran ayat 14 yang berbunyi:

- /’T/ "/NT _— ‘//?T 64‘} CJJ //w,s
ey sl T oSl S el 7o)
7z 2

9/9,4/"{ 9,.;/ /5.,4 _ _ s g2 _ ,4/
Je>Jls anally cadll T e 8laaodl aarally

BIndriyo Gitosudarmo dan Basri, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 2002), him.
35-36.

M. Sholahuddin, Asas-Asas Dalam Ekonomi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
him. 40.



19

5ol aue WS RO Ny 22520

R At d T

P
ot 3] A _ oW
5)[&&.“\{/,;}-;04.:.9 Uy SONY

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)."”

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa pentingnya
harta/modal dalam kehidupan, begitu juga dengan kegiatan bisnis
tanpa ketersediaan modal yang mencukupi maka usaha atau bisnis
yang dikelola tidak bisa berkembang sesuai dengan yang ditargetkan.

Ditegaskan bahwa semua yang telah disebutkan merupakan
harta di dunia yang membuat hati manusia senang untuk memilikinya.
“dzalika mata’ul-hayati dunya”. Begitu banyak keistimewaan harta
yang diberikan Allah kepada manusia di dunia tetap menjadi perhiasan
dan fasilitas hidup.Selebihnya, Allah menerangkan bahwa ada tempat
kembali yang baik yakni surga “waallahu indahu husnul-ma’abi”.*®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apapun bentuknya,
baik digunakan oleh manusia dalam kehidupan dunia merupakan harta.

Untuk jelasnya, uang, tanah, kendaraan, rumah, perhiasan, perabotan

rumah, hasil perkebunan, hasil kelautan, dan pakaian, termasuk dalam

YDepartemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), him. 52.

¥Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam Buku Referensi Program
Studi Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 164-165.
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kategori harta kekayaan. Modal dapat memberikan kepuasan pribadi
dan membantu dalam menghasilkan kekayaan lebih banyak."
2. Laba Bersih
a. Pengertian Laba Bersih

Laba bersih merupakan selisih lebih pendapatan atau beban-
beban usaha dan merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal
dari kegiatan usaha.”’FASB (Financial Accounting Standart Boards)
mendefenisikan accounting income atau laba akuntansi sebagai
perubahan dalam ekuitas (net asset) dari suatu entity selama satu
periode tertentu yang diakibatkan oleh transaksi dan kejadian atau
peristiwa yang berasal bukan dari pemilik.Dalam income termasuk
seluruh perubahan dalam ekuitas selain dari pemilik dan pembayaran
kepada pemilik.**

Dapat disimpulkan bahwa laba bersin merupakan kelebihan
seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu
selalu dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk
laporan rugi laba.Laba bersih dapat dijadikan ukuran Kinerja
perusahaan selama satu periode tertentu.

b. Unsur-Unsur Laba Bersih
1) Pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya

atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman

¥Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2009), him. 96.

“Nurul Oktina, Kamus Ekonomi (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2012), him. 175.

!gyjana Ismaya, Kamus Akuntansi Indonesia-Inggris Inggris-Indonesia (Bandung: CV
Pustaka Grafika, 2006), him. 49.
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barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnyayang merupakan
operasi utama atau operasi sentral perusahaan.”

2) Beban merupakan aliran keluar terukur dari barang atau jasa, yang
kemudian ditandingkan dengan pendapatan untuk menentukan laba
atau sebagai penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari
penggunaan jasa ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau
pengenaan pajak oleh pemerintah.”

c. Faktor-Faktor Laba Bersih
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba bersih
adalah sebagai berikut:

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual perunit.

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok
penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau
diproduksi atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga
pokok perunit.

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhioleh jumlah unit yang
dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkatan
harga dan efesiensi operasi dalam perusahaan.

Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan

menghasilkan barang dan jasa. Hal ini berarti kelebihan pendapatan di

atas biaya (biaya total yang merekat dalam kegiatan produksi dan

penyerahan barang dan jasa). Dengan demikian dapat disimpulkan

?Hery, Akuntansi Dasar 1 dan 2 (Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2013),
him. 49.
*Spemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2013), him. 29.
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bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba bersih adalah
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan, harga pokok penjualan dan

biaya.

. Jenis-Jenis Laba

Dalam memperhitungkan laba, terdapat beberapa jenis laba
dalam akuntansi adalah sebagai berikut:

1) Laba kotor adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga
pokok penjualan.

2) Laba usaha adalah jumlah akumulasi laba bersih dari beban usaha
atau laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari
kegiatan utama perusahaan.

3) Laba ditahan adalah jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah
perseroan terbatas dikurangi distribusi laba yang dilakukan.

4) Laba bersih adalah selisih pendapatan dan beban.

Laba Dalam Pandangan Islam

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surah An-

Nisa ayat 29, yaitu:

Do
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.®*

Dalam ekonomi Islam keuntungan atau laba yang halal yang
dicari adalah keuntungan akhirat.Ini mengindikasikan bahwa
keuntungan yang diperoleh adalah keuntungan dengan cara-cara yang
digariskan syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan menghindari
kedzaliman.”

Setiap keuntungan yang berasal dari perdagangan dalam
berbagai pekerjaan yang diharamkan, maka itu adalah hasil yang tidak
baik, sehingga yang lahir adalah transaksi yang rusak.Keuntungan
menjadi haram apabila diperoleh melalui penipuan dan manipulasi,
monopoli dan sejenisnya.

Islam tidak melarang seorang Muslim untuk mendapatkan
keuntungan yang besar dari aktivitas bisnis.Karena memang pada
dasarnya semua aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek
mu'amalah yang memiliki dasar kaidah memperbolehkan segala

sesuatu sepanjang diperoleh dan digunakan dengan cara-cara yang

baik.

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 93.
»Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasi Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Rajawali
Prees, 2014), him. 124-125.
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3. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Menurut Sofyan Syafri Harahap “ROE menunjukkan berapa
besar laba bersih dapn diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio
ini maka akan semakin bagus”.26

Menurut Bambang Riyanto ROE adalah "Perbandingan antara
jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak
dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain
pihak. Atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa ROE adalah
kemampuan suatu perusahaan denganmodal sendiri yang bekerja
didalamnya untuk menghasilkan keuntungan".?’

Menurut R. Agus Sartono ROE adalah"Rasio ini untuk
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia
bagi pemegang saham perusahaan.Rasio ini juga dipengaruhi oleh
besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang semakin besar
maka rasio ini juga akan semakin besar".*®

Menurut Horngren Harrison ROE adalah "Laba bersih

dikurangi saham preferen, dibagi dengan rata-rata ekuitas pemegang

saham biasa.Juga disebut dengan tingkat pengembalian atas ekuitas

%Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, him. 305.

?’Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, him. 44.

%R. Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta, 2007), him. 124.
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pemegang saham biasa.Rasio ini menunjukkan hubungan antara laba
bersih dan ekuitas saham biasa selama tahun tersebut".”

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ROE
merupakan rasio keuntungan yang dilihat melalui selisih antara laba
sesudah pajak dengan modal sendiri, untuk mengukur bagaimana
kemampuan perusahaan memperoleh laba.

b. Rumus Return On Equity (ROE)

Adapun rumus untuk mencari return on equity (ROE) sebagai

berikut:

Laba Bersih
Total Ekuitas

Return On Equity (ROE) = x 100%

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE)
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi return on equity
yaitu:
1) Keuntungan Atas Komponen-Komponen Sales (Net Profit
Margin).
Margin laba bersih adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih.*
2) Efesiensi Penggunaan Aktiva (Total Asset Turn Over).
Perputaran total asset adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam

»Horngren Harrison, Accounting Jilid 2 Edisi 7 (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,
2007), him. 174.

%Hery, Teori Akuntansi Pendekatan Konsep Analisis (Jakarta: PT Grasindo, 2017), him.
317.
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menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur
beberapa jumlah pejualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah
dana yang tertanam dalam total asset.

3) Penggunaan Leverage (Debt Ratio).

Rasio utang terhadap asset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total untung dengan total asset.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur beberapa
besar asset perusahaan dibiayai oleh utang, atau sebarapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan asset.

d. Return On Equity (ROE) Dalam Pandangan Islam
Dalam bermu’amalah, tentu yang menjadi prioritas utama
adalah mendapatkan keuntungan atau laba.Berbicara tentang laba atau
keuntungan, tentu yang dimaksud adalah hasil yang diusahakan
melebihi dari harga barang.
Dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surah Huud ayat

85-86 yaitu:

;,T/ .
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Dan Syu'aib berkata, "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di
muka bumi dengan membuat kerusakan.Sisa (keuntungan) dari Allah

adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman.Dan

aku bukanlah seorang penjaga atas dirimu™.*

Keuntungan vyang halal dalam perdagangan sesudah
mencukupkan takaran dan timbangan. Abu Ja'far lbn Jarir mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya: sisa (keuntungan) dari Allah
adalah lebih baik bagi kalian. (Huud: 86). Maksudnya, keuntungan
yang kalian peroleh setelah kalian memenuhi takaran dan timbangan
secara semestinya adalah lebih baik dari kalian daripada mengambil
harta orang lain.

Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa setiap usaha
yang dilakukan sesuai dengan takaran dan timbangan akan
mendapatkan laba atau keuntungan dan Allah telah menjanjikan
kepada hambanya bagi siapa yang mau bekerja dan berusaha akan
mendapatkan keuntungan dan tidak akan dirugikan dari setiap
pekerjaan hamba-Nya dengan dasar keimanan dan ketakwaan dan
berserah diri kepada Allah SWT.

B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitan ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh modal kerja dan laba bersih

terhadap return on equity (ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor kimia

'Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 231.
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yang terdaftar pada indeks saham syariah Indonesia, yaitu dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Peneliti dan Judul Penelitian Hasil
Tahun

1. | Agus Taufik | Pengarun ~ Modal | Hasil penelitian
Hidayat dan | Kerja Dan Volume | menunjukkan bahwa
Catur Penjualan Terhadap | modal kerja berpengaruh
Wulandari(Jurnal | ProfitabilitasSektor | terhadap  profitabilitas,
Riset Akuntansi | Industri Barang | nilai t sebesar 2,074
dan  Keuangan | Konsumsi Yang | dengan t tabel sebesar
Dewantara, Vol. | Terdaftar Pada | 2,051 (t hitung > ttabel),
2, No. 2, Juli- | Bursa Efek | Nilai signifikansi yang
Desember 2019). | Indonesia  Tahun | diperoleh sebesar 0,048 <
Sekolah Tinggi | 2017. 0,05.dan volumepenjualan
lImu  Ekonomi berpengaruh
(STIE) PGRI terhadapprofitabilitas,nilai
Dewantara t sebesar 3,695 dengan t
Jombang.* tabel sebesar 2,051 (t

hitung < t tabel),
Nilaisignifikansi yang
diperoleh sebesar 0,001 >
0,05.

2. | Anggi Maharani | Pengaruh ROA, | Hasil penelitian
Safitri dan | ROE dan NPM | menunjukkanpengaruh
Mukaram (Jurnal | Terhadap positif yang tidak
Riset Bisnis dan | Pertumbuhan Laba | signifikan antara
Investasi Pada  Perusahaan | ROEterhadap
Volume 4, | Sektor Industri | pertumbuhan laba dengan
Nomor 1, April | Barang Konsumsi | membuktikan bahwa t
2018).% Yang Terdaftar di | hitung (1.331) < t tabel

Bursa Efek | (1.980). Hal tersebut
Indonesia. menunjukkan bahwa ROE
berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap

%Agus Taufik Hidayah dan Catur Wulandari, “Pengaruh Modal Kerja Dan Volume

Penjualan Terhadap Profitabilitas,” JAD: Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Dewantara 2, no.
2 (12 November 2019): 123-30, https://doi.org/10.26533/jad.v2i2.441.

$Anggi Maharani Safitri dan Mukaram Mukaram, “Pengaruh ROA, ROE, dan NPM

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Riset Bisnis dan Investasi 4, no. 1 (4 Juni 2018): 25,
https://doi.org/10.35697/jrbi.v4i1.990.
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pertumbuhan laba.

Dwi Analisis  Pengaruh | Hasil

Agustyawati Modal Kerja | penelitianmenunjukan
(Jurnal  llmiah | Terhadap bahwa  modal kerja
Akuntansi Profitabilitas Pada | berpengaruh terhadap
Manajemen Perusahaan profitabilitas pada
Volume 2, | Manufaktur perusahaan  manufaktur
Nomor 2, | Yang Terdaftar | yang terdapat dibursa efek
November Dibursa Efek | indonesia pada sektor
2019). Indonesia (BEI). industri barang konsumsi.
Universitas Hal ini dapat dilihat dari
Muhammadiyah nilai t hitung lebih besar
Buton, Baubau, dari nilai t tabel : 0,211>
Indonesia.®* 2,048.

Fe Fe dan Arna | Ukuran Perusahaan, | Hasil penelitian  ini
Suryani  (Jurnal | Modal Kerja, dan | menunjukkan bahwa
Ekonomi dan | Return On Equity | secara simultan terdapat
Bisnis, Vol. 1, | (ROE) Pada | pengaruh yang signifikan
No. 1, September | Industri ~ Otomotif | secara simultan antara

2017).%

Yang Terdaftar Di

ukuran perusahaan, modal

Bursa Efek | kerja terhadap return on

Indonesia (BEI) | equity (ROE). Hal ini

Selama Periode | dibuktikan dengan

2012-2015. melihat F hitung (3.645)
> Ftabel (3.23), maka Ha
diterima.

5. | Nurhafni Pengaruh ~ Modal | Berdasarkan hasil
(Skripsi, Kerja dan | perhitungan uji t dari
Universitas Perputaran  Modal | penelitian ini
Sumatera Utara, | Kerja Terhadap | menunjukkan bahwa
2010).% Return On Equity | terdapat pengaruh yang

(ROE) Perusahaan | signifikan modal kerja

Consumer  Goods
Industry Di Bursa
Efek Indonesia.

terhadap return on equity
dengan membuktikan
bahwa t hitung > t tabel

“Dwi Agustyawati, “Analisis Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia (BEI),” Jurnal llmiah Akuntansi
Manajemen 2, no. 2 (29 Juni 2019): 14-28, https://doi.org/10.35326/jiam.v2i2.333.

%Fe Fe dan Arna Suryani, “Ukuran Perusahaan, Modal Kerja, Dan Return On Equity (Roe)
Pada Industri Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Selama Periode 2012-
2015,” EKONOMIS : Journal of Economics and Business 1, no. 1 (28 September 2017): 78,
https://doi.org/10.33087/ekonomis.v1il.9.

%Nurhafni, “Pengaruh Modal Kerja dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On
Equity (ROE) Perusahaan Consumer Goods Industry Di Bursa Efek Indonesia” (Universitas
Sumatera Utara, 2010),
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/9209/10E00312.pdf?sequence=1&isAllow
ed=y.



30

yaitu 5.648 > 1.645.
perputaran modal kerja
berpengaruh  signifikan
terhadap return on equriy
dengan melihat t hitung >
t tabel yaitu 2.038 >
1.645.

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Agus Taufik Hidayat dan Catur Wulandari tentang Pengaruh
Modal Kerja Dan Volume Penjualan Terhadap ProfitabilitasSektor
Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Pada Bursa Efek
Indonesia Tahun 2017. Perbedaan penelitian terletak pada variable
X2 yakni dalam penelitian terdahulu volume penjualan sedangkan
pada penelitian ini Laba bersih dan juga perbedaan kedua terletak
pada lokasi penelitian. Sedangkan persamaan penelitian yaitu
mengenai modal kerja dan rasio profitabilitas.

Anggi Maharani Safitri dan Mukaram tentang Pengaruh ROA,
ROE dan NPM Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Perbedaannya terletak pada variabel X yaitu ROA,
ROE, dan NPM sedangkan peneliti menggunakan modal kerja dan
laba bersih.

Dwi Agustyawati tentang Analisis Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufakturyang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).Perbedaan dalam penelitian ini yaitu

lokasi penelitian dimana lokasi penelitiannya terletak di
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perusahaan sektor industri barang konsumsi  sedangkan
persamaannya Yaitu sama-sama membahas modal kerja dan rasio
keuangan berupa profitabilitas.
4) Fe Fe dan Arna Suryani tentang Ukuran Perusahaan, Modal Kerja
Dan Return On Equtiy (ROE) Pada Perusahaan Industri Otomotif
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015.
Perbedaannya terletak pada perusahaan yang diteliti dan variabel
X1. Sedangkan persamaannya yaitu variabel X2 dan Y.
5) Nurhafni tentang Pengaruh Modal Kerja dan Perputaran Modal
Kerja Terhadap Return On Equity (ROE) Perusahaan Consumer
Goods Industry Di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan terletak pada
variabel X2 vyaitu Perputaran Modal Kerja sedangkan peneliti
menggunakan Laba Bersih. Persamaannya adalah tentang modal
kerja dan Return On Equity (ROE).
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan sintesa hubungan antar variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Berdasarkan teori-teori
yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara kritis dan
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel
tersebut.®’
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel

independen yaitu modal kerja dan laba bersih terhadap variabel dependen

¥’Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2005), him. 49.
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yaitu return on equity. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut.

Gambar.2.1
Kerangka Pikir

—|  Modal Kerja (X3)

Return on equity
(ROE) (Y)

A

Laba Bersih (X3)

Berdasarkan kerangka pikir di atas digambarkan bahwamodal kerja
berpengaruh terhadapReturn On Equity (ROE). Laba bersih berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE). Kemudian modal kerja dan laba bersih

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Equity (ROE).

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu penjelasan jawaban sementara tentang
perilaku, fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh
peneliti, yang kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang akan
dilakukan.*

Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai
suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan
merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Dalam penelitian ini

hipotesis yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut:

*¥Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 59.
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Terdapat pengaruh modal kerja terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia.

Tidak terdapat pengaruh modal kerja terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar
pada Indeks Saham Syariah Indonesia.

Terdapat pengaruh laba bersih terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks
Saham Syariah Indonesia.

Tidak terdapat pengaruh laba bersih terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia.

Terdapat pengaruh modal kerja dan laba bersih secara simultan
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur
subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia.
Tidak terdapat pengaruh modal kerja dan laba bersih secara simultan
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan manufaktur

subsektor kimia yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia melalui website
www.idx.co.id.Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Agustus sampai
September 2020.Peneliti memilih lokasi penelitian di perusahaan manufaktur
subsektor kimia karena perusahaan ini telah menjadi perusahaan go public dan
merupakan perusahaan syariah.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
pengukuran dengan angka dan analisis dengan menggunakan statistik.
Menurut Bambang Prasetyo, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data-data dan diukur dalam satuan numeric (angka).*
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Menurut Muhammad Teguh, data sekunder adalah jenis data yang
diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian

lapangan, baik berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.*

%Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikasi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), him. 76.

““Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), him. 121.
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C. Populasi Dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Oleh
karena itu, populasi penelitian merupakan seluruh dari objek penelitian
yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai,
peristiwa dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber
data penelitian.*Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang subsektor kimia yakni 12

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah IndonesiaTahun 2016-

2018.
Tabel 3.1

Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia

No. Kode Nama Perusahaan Saham

Saham Syariah
1. AGII Aneka Gas Industri Tbk ?
2. BRPT Barito Pasific Tbk N
3. BUDI Budi Starch & Sweetener Thk X
4, DPNS Duta Pertiwi International Tbhk N
5. EKAD Ekadharma International Tbk N
6. ETWA Eterindo Wahanatama Tbk X
7. INCI Intan Wijaya International Thk \
8. MDKI Emdeki Utama Thk ?
9. MOLI Madusari Murni Indah Tbk ?
10. SRSN Indo Acidatama Tbk N
11. TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbhk N
12. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk N

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2006), him. 99.
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b. Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit
populasi.Menurut Sugiyono, "sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut".**Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan
purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik
tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengankarakteristik
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Kriteria dalam memilih sampel penelitian tersebut adalah:
a. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dari tahun
2016 sampai tahun 2018 berdasarkan triwulan.
b. Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISS1).
c. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara lengkap dari
tahun 2016-2018 berdasarkan triwulan.

Tabel 3.2
Kriteria Dalam Memilih Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1. | Perusahaan subsektor kimia di Indeks Saham 12
Syariah Indonesia.

2. | Perusahaan kimia yang terdaftar sebagai saham 7
Syariah.

3. | Perusahaan kimia yang tidak termasuk saham 5
syariah.

4. | Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan 5

secara lengkap dari tahun 2016-2018.

*2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 116.
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Berdasarkan kriteria diatas, perusahaan manufaktur subsektor kKimia
yang dijadikan sampel oleh peneliti adalah sebanyak 5 perusahaan dengan
jumlah observasi 3 tahun berdasarkan triwulan.Dalam 1 tahun terdapat 4
triwulan, dan 3 tahun menjadi 12 triwulan.Jadi, sampel dalam penelitian
ini berjumlah 60 sampel.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu Kkegiatan
operasional agar tindakannya masuk pada  penelitian  yang
sebenarnya.”Instrument pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan
menggunakan data sekunder.Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau laporan yang telah tersedia.Data yang digunakan adalah data
panel yaitu penggabungan antara data runtut waktu (time series) dan data
silang (cross section)yaitu tahun 2016-2018 berdasarkan triwulan.

Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh dengan:

1) Dokumentasi
Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak
lain. Dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang
terdapat pada situs www.idx.co.id. Dan data yang digunakan adalah

data time seriesyaitu data yang terdiri dari satu objek namun terdiri

*3Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 37.
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dari beberapa waktu periode dan cross sectionyaitu data yang terdiri
dari beberapa objek pada satu waktu periodesejak tahun 2016sampai
2018 sesuai dengan triwulan.
2) Studi Kepustakaan
Adapun studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bersumber dari jurnal, dan buku-buku yang berkaitan dengan
ekonomi syariah atau buku-buku yang terkait dengan variabel
penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi data
panel dengan alat yang digunakan yaitu aplikasi Eviews. Data panel adalah
data gabungan antara time series dengan data cross section, karena data ini
terdiri atas beberapa objek dalam beberapa periode waktu.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal.Normalitas dapat dideteksi
dengan menggunakan JB (jarque-bera), sebelum kita melakukan analisis
yang  sesungguhnya, data  penelitian  tersebut  harus  diuji
kenormalannya.*Data dinyatakan berdistribusi normal apabila probabilitas
dari uji jarque bera<level of significant (0.05) maka Hy ditolak.Dan

sebaliknya jika pengujian nilai probanilitas > 0.05 maka H, diterima.Jika

181.

*Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Ekonomi (Yogyakarta: Tim Redaksi Caps, 2012), him.
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Ho diterima, maka data berdistribusi normal. Namun jika Hy ditolak dan H,
diterima maka data tidak berdistribusi normal.
2. Analisis Regresi Data Panel
Dalam metode estimasi model regresi data panel dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan, yaitu:
a. Model Common Effect
Model Common Effectmerupakan model data panel yang paling
sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross
section. Pada model ini tidak memperhatikan dimensi waktu ataupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama
dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan
pendekatan ordinary least square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil
untuk mengistimasi model data panel.
b. Model Fixed Effect
Model ini menggambarkan bahwa perbedaan antar individu dapat
dibedakan dari intersepnya. Untuk mengistimasi data panel model
fixed effect menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap
perbedaan intersep antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga
disebut dengan teknik least squares dummy variable (LSDV).
c. Model Random Effect
Model ini mengasumsikan bahwa setiap variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan individu. Pada model

random effect perbedaan intersep diakomodasikan oleh error
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termsmasing-masing perusahaan. Model ini juga disebut dengan error
component model (ECM). Dalam metode ordinary least square (OLS)
tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator yang efesien bagi
model random effect. Sehingga metode yang tepat untuk mengistimasi
model random effect adalah generalized least square (GLS) dengan
asumsi homokedastisitas dan tidak ada cross sectional correlation.
Untuk memilih model yang paling tepat yang digunakan dalam
mengelola data panel, terdapat beberapa uji yang dapat dilakukan menurut
Gujarati yakni:*
a. Uji Chow
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data
panel dengan metode common effect lebih baik dari regresi model data
panelmetodefixed effect. Kriteria pengujian ini adalah dilihat dari
pvalue dari statistic. Apabila nilai probabilitas < 0.05 maka H, ditolak.
Sebaliknya apabila nilai probabilitas > 0.05 maka Hg diterima. Jika Hy
diterima, maka model yang digunakan adalah common effect.Namun
jika Hoditolak dan H, diterima, maka model yang digunakan adalah
fixed effect.
b. Uji Hausman
Uji ini digunakan untuk memilih apakah metode fixed
effectlebih baik dari metode random effect. Kriteria pengujian ini

adalah apabila nilai probabilitas < 0.05 maka Hy ditolak dan H,

*Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika (Jakarta: Salemba Empat, 2012), him. 253.
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diterima artinya model estimasi regresi data panel yang tepat
digunakan adalah fixed effect model, dan sebaliknyaapabila nilai
probabilitas > 0.05 maka Hy diterima dan H, ditolak artinya dalam
model estimasi regresi data panel yang sesuai adalah model random
effect.

Uji Lagrange Multiplier

Uji ini digunakan untuk menentukan model common effect atau
random effect yang paling tepat digunakan dalam mengistimasi data
panel. Kriteria pengujian yaitu dengan menggunakan metode Breusch
Pagan dengan melihat nilai probabilitas < 0.05 maka Hy ditolak.Dan
sebaliknya jika pengujian menyatakan nilai probabilitas > 0.05 maka
Ho diterima.Jika Hy diterima, maka model yang digunakan adalah
common effect.Namun jika Hy ditolak dan H, diterima, maka model
yang digunakan adalah random effect.

Uji lagrange multiplier hanya digunakan saat uji chow dan uji
hausman menunjukkan hasil yang berbeda, dimana uji chow
menunjukkan model yang digunakan adalah common effectsedangkan
uji hausman menunjukkan model yang digunakan adalah random
effect, maka diperlukan pengujian menggunakan lagrange
multiplier.Namun jika hasil uji chow dan uji hausman menunjukkan

hasil yang sama, maka uji lagrange multiplier tidak perlu dilakukan.



42

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.**Salah
satu metode yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
suatu multikolinearitas maka dapat diketahui dari nilai korelasi antara
dua variabel bebas tersebut. Apabila nilai korelasi kurang dari 0,8
maka variabel bebas tersebut tidak memiliki suatu masalah atau
persoalan multikoleniaritas, begitu juga dengan sebaliknya.
b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua gangguan
yang muncul dalam fungsi regresi popoulasi tidak memiliki varians
yang sama. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat
pola residual dari hasil estimasi regresi. Jika residual bergerak konstan,
maka tidak ada heteroskedastisitas. Akan tetapi jika residual
membentuk suatu pola tertentu, maka hal tersebut mengindikasikan
adanya heteroskedastisitas.*’
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi yaitu untuk mengetahui adanya masalah autokorelasi
pada suatu model regresi. Tetapi uji ada tidaknya autokorelasi yang

paling banyak digunakan adalah Uji Durbin Watson (UJI DW).

**Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi Il (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2011), him. 177.

*'Shochrul R. Ajija, Dyah Wulansari, dan Rahmat Heru Setianto, Cara Cerdas Menguasai
Eviews (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 36.
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Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:

a) Apabila DW antara 0-dL atau (4-dL)-4 maka ada autokorelasi
positif atau negatif.

b) Apabila DW antara dL-dU dan (4-dU) — (4-dL) maka terletak
di daerah keragu-raguan.

c) Apabila DW antara dU dan 4-dU maka tidak ada autokorelasi
positif maupun negatif.*®

4. Uji Hipotesis
a. Uji tatau Uji Parsial
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individual (parsial). Dengan ketentuan thiung> taper” Dengan
tingkat signifikan 0,5, dengan product moment (dk): n-k maka

diperoleh nilai t.

a) Apabila thiwung lebih kecil dari tane maka Ho diterima. Artinya
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan nilai variabel terikat.

b) Apabila thiwng lebih besar dari twne maka H, ditolak dan H,
diterima artinya masing-masing variabel bebas berpengaruh

signifikan terhadap perubahan nilai terikat.>

*8Jaka Sriyana, Metode Regresi Data Panel (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), him. 61.

*“Nur Asmawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN
Maliki Pres, 2011), him. 181-183.

**Nur Asmawi dan Masyhuri, him. 251.
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b. Uji F atau Uji Simultan

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.Atau
untuk mengatahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak.Adapun Kriteria
pengujian hipotesis dari uji F dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a) Jika Friung < Franel, Maka Ho diterima dan H, ditolak artinya
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan.

b) Jika Fniung>Frane, Maka Hoditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinan (R?) dapat digunakan untuk menjelaskan
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien
determinan sama dengan satu atau mendekati satu.>*

d. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda adalah untuk melihat secara

langsung pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel

*!Nugroho Budiyuwono, Pengantar Statistik Ekonomi dan Pemasaran (Yogyakarta: UPP
AMP YKPN, 1993), him. 256.
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terikat.>® Persamaan regresi linear berganda merupakan persamaan
regresi dengan menggunakan dua atau lebih variabel independen.
Bentuk umum persamaan regresi berganda dalam penelitian ini

adalah:

Y=a+ b1X1+ b2X2+ e

Atau dapat dinarasikan dalam judul penelitian ini yaitu:

ROE =a+ b;MK +b,LB + ¢

Keterangan:

Y =Return On Equity

X1 = Modal Kerja

X = Laba Bersih

a = Konstanta

by = Koefisien Modal Kerja
b, = Koefisien Laba Bersih
e = Standard Error

*2Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, him. 235.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah PT. Barito Pacific Tbk.

Barito Pacific Tbk (dahulu PT Barito Pacific Timber Thk.) (BRPT)
didirikan pada tanggal 04 April 1979 dengan nama PT Bumi Raya Pura
Mas Kalimantan dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983.
BRPT berdomisili di Banjarmasin dengan pabrik berlokasi di Jelapat,
Banjarmasin. Kantor Barito Pacific Tbk berada di Jakarta dengan alamat
di Wisma Barito Pacific Tower B, Lt. 8, JI. Letjen S. Parman, Jakarta-
Indonesia.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BRPT bergerak dalam bidang kehutanan, perkebunan, pertambangan,
industri, properti, perdagangan, energi terbarukan dan transportasi. Saat ini
BRPT dan anak usahanya berusaha di bidang kehutanan, petrokimia,
properti, perkebunan dan sedang mengembangkan sejumlah lini usaha
tambang dan energi ke dalam sebuah perusahaan sumber daya yang
terdiversifikasi. Produk-produk dan kasa yang dihasilkan anak usaha
Barito Pacific meliputi bahan baku industri plastik di sektor hilir (etilena,

propilena, py-gas, serta mixed C4), komoditas perkebunan (kelapa sawit,

46
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serta produk turunannya), kayu olahan (particle board), penyewaan gedung
(perkantoran dan perhotelan) dan lain sebagainya.>®
2. Sejarah PT Ekadharma International Tbk.

Ekadharma International Thk (dahulu Ekadharma Tape Industries
Tbk) (EKAD) didirikan pada tanggal 20 November 1981 dengan nama PT
Ekadharma Widya Graphika dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1981. Kantor pusat EKAD berlokasi di Galeri Niaga
Mediterania 2 Blok L8 F-G, Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara.
Sedangkan pabrik berlokasi di kawasan Industri Pasar Kemis Blok C-1,
Tangerang dan mempunyai 16 kantor cabang dan 9 stock point.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
EKAD adalah bergerak dalam bidang pembuatan pita perekat dan
memproduksi bahan baku dan atau bahan penolong yang diperlukan serta
usaha perdagangan pada umumnya. Kegiatan utama EKAD adalah
pembuatan dan pemasaran pita perekat (Cloth Tape, Double Sided Tape,
Kraft Paper Tape, Stationery Tape) serta Stretch Film dengan merek antara
lain: Daimaru, Daiichi, Anchor, Ekatape dan Superfix.>*

3. Sejarah PT Intanwijaya International Tbk.

Intanwijaya International Tbk (dahulu Intan Wijaya Chemical

Industry Thbk.) (INCI) didirikan pada tanggal 14 November 1981 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Kantor pusat

%3«Sejarah dan Profil Singkat BRPT (Barito Pacific Tbk),” diakses 10 September 2020,
http://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-brpt/.
*«Sejarah dan Profil Singkat EKAD (Ekadharma International Tbk),” diakses 10
September 2020, http://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-ekad/.
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INCI terletak di Wisma IWI, Lantai 5, JI. Arjuna Selatan, Kebun Jeruk,
Jakarta dan lokasi pabrik berada di Kota Banjarmasin.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INCI terutama dalam bidang manufaktur formaldehyde. Kegiatan usaha
utama INCI adalah industri formaldehyde (formalin) dan formaldehyde
resin (perekat kayu) dalam bentuk cair/liquid dan bubuk.>

4. Sejarah PT Indo Acidatama Tbk.

Indo Acidatama Tbk (SRSN) didirikan dengan nama PT Indo
Alkohol Utama pada tanggal 07 Desember 1982, kemudian pada tahun
1986 berubah nama menjadi PT Indo Acidatama Chemical Industry.
SRSN memulai kegiatan komersil garmen sejak 01 Februari 1984 dan
kimia sejak tahun 1989. Kantor pusat SRSN beralamat di Gedung Graha
Kencana Suite 9A, JI. Raya Perjuangan 88, Jakarta, sedangkan pabrik
berlokasi di JI. Raya Solo-Sragen Km. 11,4 Kemiri, Kebakkramat,
Karanganyar, Surakarta, Indonesia.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SRSN meliputi industri pakaian jadi, kimia dasar, kemasan dari plastik dan
perdagangan ekspor dan impor. Kegiatan utama SRSN adalah bergerak
dibidang industri agro kimia (Ethanol, Asam Cuka, Asam Asetat dan Ethyl

Asetat).*®

®«Sejarah dan Profil Singkat INCI (Intan Wijaya International Tbk),” diakses 10
September 2020, http://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-inci/.

*0«Sejarah dan Profil Singkat SRSN (Indo Acidatama Tbk),” diakses 10 September 2020,
http://britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-srsn/.
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5. Sejarah PT Unggul Indah Cahaya Thbk.
Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC) didirikan pada tanggal 07
Februari 1983 dengan nama PT Unggul Indah Corporation dan mulai
beroperasi secara komersial sejak November 1985. Kantor pusat UNIC
berlokasi di Wisma UIC, Jl. Jed. Gatot Subroto, Jakarta Selatan,
sedangkan pabrik berlokasi di JI. Raya Merak Km. 117,5 Desa Gerem,
Kec. Pulomerak, Kab. Serang, Banten, Indonesia.
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan
UNIC antara lain mencakup bidang usaha industri bahan Kkimia
alkylbenzena dan kegiatan usaha terkait lainnya, jasa angkutan darat dan
penampungan barang impor, konstruksi real estat serta penyewaan ruang
perkantoran. Kegiatan utama Unggul Indah Cahaya adalah bergerak
dibidang industri bahan kimia alkylbenzena yang merupakan bahan baku
utama untuk produksi deterjen.®’
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Modal Kerja
Modal kerja merupakan aktiva lancar dikurangi utang lancar.
Modal kerja merupakan modal yang diperlukan untuk membiayai seluruh
kegiatan supaya perusahaan berjalan sesuai dengan rencana yang telah

dibuat. Berikut data modal kerja perusahaan manufaktur subsektor kimia:

>’“Sejarah dan Profil Singkat UNIC (Unggul Indah Cahaya Tbk),” diakses 10 September
2020, http://britama.com/index.php/2012/06/sejarah-dan-profil-singkat-unic/.



Tabel. 4.1
Modal Kerja Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Tahun 2016-
2018 (Rupiah)
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Periode Modal Kerja
PT. PT. PT. PT.Indo | PT. Unggul
Barito Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama Indah
Pacific | International | International Tbk Cahaya
Thk Thk Thk Thk
2016.1 1.230.921 | 544.931.444 | 155.048.427 | 342.225.960 | 141.587.523
2016.11 | 1.302.093 | 507.264.865 | 220.077.774 | 355.396.727 | 145.003.605
2016.111 | 1.379.354 | 524.551.228 | 222.354.847 | 353.145.223 | 160.590.716
2016.1V | 1.448.368 | 592.004.807 | 242.826.462 | 402.053.633 | 161.188.267
2017.1 | 1.555.504 | 619.630.112 | 248.112.760 | 401.619.618 | 167.724.223
2017.11 | 1.541.320 | 621.882.249 | 250.717.787 | 404.504.306 | 151.957.778
2017.111 | 1.979.629 | 651.548.419 | 259.980.869 | 412.124.207 | 153.081.256
2017.1V | 2.016.899 | 662.817.725 | 268.379.825 | 415.505.897 | 158.411.679
2018.1 | 2.067.727 | 691.329.843 | 275.126.114 | 423.822.761 | 162.120.278
2018.11 | 2.641.359 | 696.008.154 | 279.905.347 | 432.889.424 | 160.546.194
2018.111 | 2.724.140 | 725.806.486 | 289.132.814 | 447.555.350 | 172.495.348
2018.1V | 2.702.042 | 724.582.501 | 319.952.419 | 477.788.016 | 166.332.693

Sumber.www. idx.co.id. Data diolah.

Berdasarkan tabel 4.1 di atas sejak tahun 2016-2018 modal kerja

perusahaan manufaktur subsektor kimia mengalami fluktuasi setiap

triwulannya. Dilihat dari PT Barito Pacifik Tbk modal kerja pada tahun

2016 triwulan 111 yang diperoleh sebesar Rp. 1.379.354, dan mengalami

peningkatan pada triwulan 1V sebesar 5% menjadi Rp. 1.448.368. Pada

tahun 2017 triwulan 1 modal kerja yang diperoleh sebesar Rp. 1.555.504,

kemudian pada triwulan Il mengalami penurunan sebesar 0.91% menjadi

Rp. 1.541.320. Tahun 2018 triwulan 111 modal kerja yag diperoleh sebesar

Rp. 2.724.140, dan mengalami penurunan pada triwulan ke IV sebesar

0.81% menjadi Rp. 2.702.042.
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Pada PT Ekadharma International Thk modal kerja pada tahun
2016 triwulan | sebesar Rp. 544.931.444, dan menurun pada triwulan 11
sebesar 6.91% menjadi Rp. 507.264.865. Pada tahun 2017 triwulan Il
modal kerja yang diperoleh sebesar Rp. 621.882.249, mengalami
peningkatan pada triwulan Il sebesar 4.77% menjadi Rp.
651.548.419.Tahun 2018 triwulan 111 modal kerja yang diperoleh sebesar
Rp. 725.806.486, mengalami penurunan di triwulan ke 1V sebesar 0.16%
menjadi Rp. 724.582.501.

Pada PT Intanwijaya International Tbk modal kerja tahun 2016
triwulan 1 diperoleh sebesar Rp. 155.048.427, mengalami peningkatan
pada triwulan 1l sebesar 41.94% menjadi Rp. 220.077.774. Pada tahun
2017 modal kerja yang diperoleh pada triwulan 1l sebesar Rp.
250.717.787, mengalami peningkatan pada triwulan 11l sebesar 3.69%
menjadi Rp. 259.980.869. Pada tahun 2018 triwulan 111 diperoleh sebesar
Rp. 289.132.814, dan mengalami peningkatan pada triwulan IV sebesar
10.65% menjadi Rp. 319. 952.4109.

Pada PT Indo Acidatama Tbk modal kerja pada tahun 2016
triwulan 11 sebesar Rp. 355.396.727, mengalami penurunan pada triwulan
ke 111 sebesar 0.63% menjadi Rp. 353.145.223. Pada tahun 2017 triwulan
Il modal kerja yang diperoleh sebesar Rp. 404.504.306, mengalami
peningkatan pada triwulan 11l sebesar 1.88% menjadi Rp. 412.124.207.

Pada tahun 2018 triwulan 11l modal kerja yang diperoleh sebesar
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Rp.447.555.350, mengalami peningkatan pada triwulan ke IV sebesar
6.7% menjadi Rp. 477.788.016.

Pada PT Unggul Indah Cahaya Tbk modal kerja pada tahun 2016
triwulan 11 sebesar Rp. 145.003.605, mengalami peningkatan pada
triwulan 111 sebesar 10.74% menjadi Rp. 160.590.716. Pada tahun 2017
triwulan 1 modal kerja yang diperoleh sebesar Rp. 167.724.223,
mengalami penurunan pada triwulan Il sebesar 9.40% menjadi Rp.
151.957.778. Tahun 2018 triwulan IlIl sebesar Rp. 172.495.348,
mengalami penurunan pada triwulan ke IVsebesar 3.57% menjadi
Rp.166.332.693.

Laba Bersih

Laba bersih merupakan selisih lebih pendapatan atau beban-beban
usaha dan merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari
kegiatan usaha.

Tabel. 4.2

Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia Tahun 2016-
2018(Rupiah)

Periode Laba Bersih
PT. PT. PT. PT.Indo | PT. Unggul
Barito Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama Indah
Pacific | International | International Tbk Cahaya
Thk Thk Thk Thk
2016.1 29.679 24.788.991 997.118 2.146.129 462.490
2016.11 114.224 53.450.473 4.071.328 15.316.896 | 4.134.394
2016.111 | 205.605 76.398.155 6.348.402 13.065.392 | 19.504.553
2016.1V | 279.796 90.685.821 9.988.836 11.056.051 | 21.122.276
2017.1 102.596 26.907.303 3.384.069 -434.013 5.780.004
2017.11 152.685 39.880.825 6.419.783 2.450.675 8.096.490
2017.111 | 220.414 66.071.276 11.447.721 | 10.070.574 | 8.843.606
2017.1vV | 279.889 76.195.665 16.554.272 | 17.698.567 | 11.931.399
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2018.1 58.810 23.268.167 4.836.299 8.316.864 4.062.738
2018.11 136.408 41.711.454 8.804.429 17.383.527 | 6.001.370
2018.111 | 217.022 70.885.697 16.121.847 | 32.049.453 | 17.656.949
2018.1V | 242.066 74.045.187 16.675.673 | 38.735.092 | 17.280.630

Sumber.www. idx.co.id. Data diolah.

Berdasarkan tabel 4.2 di atas sejak tahun 2016-2018 laba bersih
perusahaan manufaktur subsektor kimia mengalami fluktuasi setiap
triwulannya. Dilihat dari PT Barito Pacifik Tbhk laba bersih pada tahun
2016 triwulan 111 diperoleh sebesar Rp. 205.605, mengalami peningkatan
pada triwulan IV sebesar 36.08% menjadi Rp. 279.796. Pada tahun 2017
triwulan | sebesar Rp. 102.596, mengalami peningkatan sebesar 48.82%
menjadi Rp. 152.685. Pada tahun 2018 triwulan Il sebesar Rp. 136.408,
mengalami peningkatan pada triwulan 1ll sebesar 59.09% menjadi Rp.
217.022.

PT Ekadharma International Tbk laba bersih pada tahun 2016
triwulan 111 sebesar Rp. 76.398.155, mengalami peningkatan sebesar
18.70% menjadi Rp. 90.685.821. Pada tahun 2017 triwulan Il sebesar Rp.
39.880.825, mengalami

peningkatan sebesar 65.67% menjadi Rp.

66.071.276. Pada tahun 2018 triwulan 1 sebesar Rp. 23.268.167,
mengalami peningkatan pada triwulan 1l sebesar 79,26% menjadi Rp.
41.711.454.

PT Intanwijaya International Tbk laba bersih pada tahun 2016
triwulan 111 sebesar Rp. 6.348.402, mengalami peningkatan pada triwulan

IV sebesar 57.34% menjadi Rp. 9.988.836. Pada tahun 2017 triwulan 111

sebesar Rp. 11.447.721, mengalami peningkatan sebesar 44.60% menjadi
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Rp. 16.554.272. Pada tahun 2018 triwulan Il sebesar Rp. 16.121.847,
mengalami peningkatan sebesar 3.43% menjadi Rp. 16.675.673.

PT Indo Acidatama Tbk laba bersih tahun 2016 triwulan 11 sebesar
Rp. 15.316.896, mengalami penurunan pada triwulan 111 sebesar 14.69
menjadi Rp. 13.065.392. Pada tahun 2017 triwulan 111 laba bersih sebesar
Rp. 10.070.574, mengalami peningkatan pada triwulan IV sebesar 75.74%
menjadi Rp. 17.698.567. Pada tahun 2018 triwulan Ill sebesar Rp.
32.049.453, mengalami peningkatan pada triwulan IV sebesar 20.86%
menjadi Rp. 38.735.092.

PT Unggul Indah Cahaya Tbk laba bersih tahun 2016 triwulan 111
sebesar Rp. 19.504.553, mengalami peningkatan pada triwulan IV sebesar
8.29% menjadi Rp. 21.122.276. Pada tahun 2017 triwulan | sebesar Rp.
5.780.004, mengalami peningkatan pada triwulan Il sebesar 40.07%
menjadi Rp. 8.096.490. Pada tahun 2018 triwulan Il sebesar Rp.
17.656.949, dan mengalami penurunan pada triwulan ke 1V sebesar 2.13%
menjadi Rp. 17.280.630.

Return On Equity (ROE)

Return on equity (ROE) merupakan rasio keuntungan yang dilihat
melalui selisih antara laba sesudah pajak dengan total ekuitas, untuk
mengukur bagaimana kemampuan perusahaan memperoleh laba atau

keuntungan.



Tabel 4.3
Return On Equity (ROE) Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
Tahun 2016-2018 (%0)
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Periode Return On Equity
PT. PT. PT. PT.Indo | PT. Unggul
Barito Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama Indah
Pacific | International | International Tbk Cahaya Tbk
Thk Thk Thk
2016.1 2.41 4.54 0.64 0.62 0.32
2016.11 8.77 10.53 1.84 4.30 2.85
2016.111 14.90 14.56 2.85 3.69 12.14
2016.1V 19.31 15.31 4.11 2.74 13.10
2017.1 6.59 4.34 1.36 -0.10 3.44
2017.11 9.90 6.41 2.56 0.60 5.32
2017.111 11.13 10.14 4.40 2.44 5.77
2017.1vV 13.87 11.49 6.16 4.25 7.53
2018.1 2.84 3.36 1.75 1.96 2.50
2018.11 5.16 5.99 3.14 4.01 3.73
2018.111 7.96 9.76 5.57 7.16 10.23
2018.1vV 8.95 10.21 5.21 8.10 10.38

Sumber.www. idx.co.id. Data diolah.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas sejak tahun 2016-2018 return on

equityperusahaan manufaktur subsektor kimia mengalami fluktuasi setiap

triwulannya.Dilihat dari PT Barito Pacific Tbk return on equity tahun

2016 triwulan 111 sebesar 14.90%, mengalami peningkatan pada triwulan

IV sebesar 29.59% menjadi 19.31%, kemudian mengalami penurunan

pada tahun 2017 triwulan | sebesar 65.87% menjadi 6,59%. Pada tahun

2018 triwulan 111 sebesar 7.96%, mengalami peningkatan pada triwulan 1V

sebesar 12.43% menjadi 8.95%.

PT Ekadharma International return on equity tahun 2016 triwulan

Il sebesar 14.56%, mengalami peningkatan pada triwulan 1V sebesar
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5.15% menjadi 15.31%, kemudian mengalami penururan pada tahun 2017
triwulan | sebesar 71.65% menjadi 4.34%. Pada tahun 2018 triwulan Il
sebesar 9.76%, mengalami peningkatan pada triwulan 1V sebesar 4.61%
menjadi 10.21%.

PT Intanwijaya International Tbk return on equitytahun 2016
triwulan Il sebesar 1.84%, mengalami peningkatan pada triwulan Ill
sebesar 54.89% menjadi 2.85%, kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2017 triwulan | sebesar 66.90% menjadi 1.36%. Tahun 2018
triwulan 111 sebesar 5.57% mengalami penurunan pada triwulan ke IV
sebesar 6.46% menjadi 5.21%.

PT Indo Acidatama Tbk return on equity tahun 2016 triwulan II
sebesar4.30%, mengalami penurunan pada triwulan 111 sebesar 14.18%
menjadi 3.69%. Pada tahun 2017 triwulan Il sebesar 2.44%, mengalami
peningkatan pada triwulan 1V sebesar 74.18% menjadi 4.25%, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2018 triwulan | sebesar 53.88% menjadi
1.96%.

PT Unggul Indah Cahaya Tbk return on equitytahun 2016 triwulan
Il sebesar 12.14%, mengalami peningkatan pada triwulan 1V sebesar
7.90% menjadi 13.10%. Pada tahun 2017 triwulan Il sebesar 5.32%,
mengalami peningkatan pada triwulan 11l sebesar 8.45% menjadi 5.77%,
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 triwulan | sebesar

66.79% menjadi 2.50%.
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C. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal.

Gambar. 4.1
Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil outputuji normalitas di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai Jarque-Bera> o (52.02> 0.05) sehingga data
berdistribusi normal.

2. Pemilihan Model Analisis Data
a. Uji Chow
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data
panel dengan metode common effect lebih baik dari regresi model data
panelmetodefixed effect. Apabila nilai probabilitas < 0.05 maka Hg
ditolak. Sebaliknya apabila nilai probabilitas > 0.05 maka Hy diterima.

Jika Ho diterima, maka model yang digunakan adalah common
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effect. Namun jika Hoditolak dan H, diterima, maka model yang
digunakan adalah fixed effect.

Tabel. 4.4
Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects
|

|

Effects Test Statistic d.f. Prob.
[
[

Cross-section F 2.819567 (4,53) | 0.0340

Cross-section Chi-square 11.575782 41 0.0208
I

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji chowdi atas diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0.0340 dengan nilai o 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai probablity < 0.05 (0.0340 <0.05), sehingga
model regresi yang lebih baik digunakan adalah model fixed effect.

Uji Hausman

Uji ini digunakan untuk memilih apakah metode fixed effectlebih
baik dari metode random effect. Kriteria pengujian ini adalah apabila
nilai probabilitas < 0.05 maka H, ditolak dan H, diterima artinya model
estimasi regresi data panel yang tepat digunakan adalah fixed effect
model, dan sebaliknyaapabila nilai probabilitas > 0.05 maka Hy
diterima dan H, ditolak artinya dalam model estimasi regresi data

panel yang sesuai adalah model random effect.
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Tabel. 4.5
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled |

Test cross-section random effects
|

|
Test Summary Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 2.010042 2 0.3660
|
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji hausman di atas diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0.3660 dengan nilai o 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai probablity > 0.05 (0.3660 > 0.05), sehingga
model regresi yang lebih baik digunakan adalah model random effect.
Uji Langrange Multiplier

Uji ini digunakan untuk menentukan model common effect atau
random effect yang paling tepat digunakan dalam mengistimasi data
panel. Kriteria pengujian yaitu dengan menggunakan metode Breusch
Pagan dengan melihat nilai probabilitas < 0.05 maka Hy ditolak.Dan
sebaliknya jika pengujian menyatakan nilai probabilitas > 0.05 maka
Ho diterima.Jika Ho diterima, maka model yang digunakan adalah
common effect.Namun jika Hy ditolak dan H; diterima, maka model
yang digunakan adalah random effect.

Tabel .4.6
Uji Langrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects |

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

|
Test Hypothesis
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Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.407156 0.019833 1.426989
(0.2355) (0.8880) (0.2323)
Honda 1.186236 0.140831 0.938378
(0.1178) (0.4440) (0.1740)
King-Wu 1.186236 0.140831 1.088557
(0.1178) (0.4440) (0.1382)
Standardized Honda 2.595886 0.315594 -1.871740
(0.0047) (0.3762)
Standardized King-Wu 2.595886 0.315594 -1.353837
(0.0047) (0.3762) -
Gourierioux, et al.* -- -- 1.426989
(>=0.10)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji langrange multiplier di atas
diperoleh nilai probabilitas sebesar0.2355 dengan nilai o 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa nilai probablity > 0.05 (0.2355> 0.05),
sehingga model regresi yang lebih baik digunakan adalah model
commond effect.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikoleniaritas
Uji multikoleniaritas menunjukkan apakah terdapat korelasi atau

interkorelasi antar variabel bebas dalam model regresi.
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Tabel .4.7
Uji Multikoleniaritas
MK LB
MK 1 0.777343619598439
LB 0.777343619598439 1

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji multikoleniaritas di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai koefisien korelasi antar masing-masing
variabel sebesar 0.7 tidak lebih besar dari 0.8 (0.7< 0.8) sehingga tidak
terjadi multikoleniaritas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada

model regresi linear.

Gambar. 4.2
UjiHeterokedastisitas
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Berdasarkan hasil output uji heterokedastisitas di atas dapat
disimpulkan bahwa pola residual bergerak konstan dan tidak
membentuk pola tertentu sehingga tidak terjadiheterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
pengujian model regresi berganda terdapat korelasi antara gangguan
pada periode sebelumnya.

Tabel.4.8
UjiAutokorelasi

Dependent Variable: D(ROE)

Method: Panel Least Squares

Date: 10/18/20 Time: 15:34

Sample (adjusted): 2016Q2 2018Q4
Periods included: 11

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 55

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.001568 0.007698 | 0.203695 0.8394
D(MK) -4.33E-10 3.64E-10 | -1.188065 0.2402
LB 4.59E-10 2.66E-10 | 1.728633 0.0898
R-squared 0.061743 Mean dependent var 0.006240
Adjusted R-squared 0.025657 S.D. dependent var 0.043764
S.E. of regression 0.043199 Akaike info criterion | -3.392987
Sum squared resid 0.097041 Schwarz criterion -3.283496
Log likelihood 96.30714 Hannan-Quinn criter. | -3.350646
F-statistic 1.710971 Durbin-Watson stat 2.238978
Prob(F-statistic) 0.190705

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji autokorelasi di atas dapat
disimpulkan bahwa dU< DW< 4-dU (1.6518<2.23< 2.3482)sehingga

dapat dibuktikan tidak terjadi autokorelasi.



4. Uji Hipotesis

a. Uji tatau Uji Parsial
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Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

individual (parsial). Dengan ketentuan:

1) Apabila thiung< tiabet maka Ho diterima dan H, ditolak.

2) Apabila thiwng> traneimaka Ho ditolak dan H, diterima.

Tabel.4.9
Ujit
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 | -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 9.101515 0.0000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji t di atas diperoleh thiwng MK -

7.3755dan LB 9.1015.

1) Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Equity

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil -thiung untuk

variabel independen modal kerja adalah sebesar -7.375, dan nilai -

traveidengan nilai signifikan 0.05 dan df = (n-k), sehingga df = (60-

2) = 58 jadi nilai tgpeadalah sebesar -1.67155dan dapat ditarik

kesimpulan  -thiwng>-traver  Yaitu -7.3755>-1.67155 sehingga Ho

ditolak, maka modal kerja berpengaruh negatif terhadap Return On

Equity.



2) Pengaruh Laba Bersih Terhadap Return On Equity
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Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan hasil thiwng Untuk

variabel independen laba bersih adalah sebesar 9.1015 dan nilai -

trapeidengan nilai signifikan 0.05 dan df = (n-k), sehingga df = (60-

2) = 58 jadi nilai tgpeadalah sebesar 1.67155 dan dapat ditarik

kesimpulan thiwng> tanel Yaitu 9.1015>1.67155 sehingga Ho ditolak,

maka laba bersih berpengaruh positif terhadap Return On Equity.

b. Uji F atau Uji Simultan

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel.4.10

UjiF

F-statistic

41.53293

Durbin-Watson stat

1.356890

Prob(F-statistic)

0.000000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji F di atas dapat dijelaskan bahwa

dengan menggunakan tingkat signifikan 0.05 dengan FniwngSebesar

41.53. Tabel distribusi F dilihat dengan derajat kebebasan (df) n-k

yaitu 60-2=58.Sehingga diperoleh Fiype Sebesar 3.16 maka dapat

disimpulkan Fhiwng>Franer Yaitu41.53> 3.16,sehingga Hy ditolak.Hal ini

berarti bahwa variabel modal kerja dan laba bersih berpengaruh secara

simultan terhadap return on equity.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel.4.11
UjiR?
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion | -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4.118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. | -4.182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890
Prob(F-statistic) 0.000000 |

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan hasil output uji R? di atas menunjukkan besarnya
koefisien determinasi adalah sebesar 0.5930 atau 59.30% artinya
bahwa variabel independen (modal kerja dan laba bersih) mampu
menjelaskan variabel dependen return on equity sebesar 59.30%
sedangkan sisanya sebesar40.70% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain masih ada variabel
lain yang mempengaruhi return on equity.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui secara
langsung pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel
terikat.Bentuk persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:

ROE =a +bjMK+ b,LB + e

Keterangan:
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Y =Return On Equity
X1 = Modal Kerja
Xa = Laba Bersih
a = Konstanta
by = Koefisien Modal Kerja
b, = Koefisien Laba Bersih
e = Standard Error
Tabel.4.12
Analisis Regresi Berganda
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 9.101515 0.0000

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan output analisis regresi berganda di atas maka model
regresi berganda antara variabel X terhadap Y dapat dinarasikan dalam
model persamaan berikut:

ROE = 0.07+ (-0.000000000198) (MK) +0.00000000235 (LB) + e

Dari hasil persamaan di atas dapat disimpulkan apabila variabel-
variabel bebas ditingkatkan maka akan menimbulkan peningkatan dan
penurunan pada variabel terikatnya. Artinya:

a. Nilai konstanta sebesar 0.07 menunjukkan bahwa jika modal kerja dan

laba bersih nilainya konstan maka nilai ROE sebesar 0.07%.
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b. Koefisien modal kerja sebesar -0.000000000198 artinya apabila modal
kerja mengalami kenaikan sebesarl rupiah, maka koefisien ROE akan
mengalami penurunan sebesar 0.000000000198% (dengan asumsi
semua variabel tetap).

c. Koefisien laba bersih sebesar 0.00000000235artinya apabila laba
bersih mengalami kenaikan sebesar 1 rupiah, maka koefisien ROE
akan mengalami peningkatan sebesar 0.00000000235% (dengan
asumsi semua variabel tetap).

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Judul dari penelitian ini adalah pengaruh modal kerja dan laba bersih
terhadap return on equity (studi kasus pada perusahaan manufaktur subsektor
kimia). Setelah melakukan berbagai analisis data terhadap model, maka dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik
karena data-data yang telah diuji berdistribusi normal, tidak terdapat
multikoleniaritas, tidak terdapat heterokedastisitas dan tidak terdapat
autokorelasi.

Berdasarkan hasil uji R-Squaremenunjukkan besarnya koefisien
determinasi adalah sebesar 0.5930 atau 59.30% artinya bahwa variabel
independen (modal kerja dan laba bersin) mampu menjelaskan variabel
dependen return on equity sebesar 59.30% sedangkan sisanya sebesar 40.70%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.
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1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Return On Equity

Persamaan uji regresi berganda menunjukkan bahwa modal kerja
sebesar -0.000000000198 artinya apabila modal kerja mengalami kenaikan
sebesar Rp. 1, maka koefisien ROE akan mengalami penurunan sebesar
0.000000000198%.

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel modal kerja
berpengaruh negatif terhadap return on equity (ROE) pada perusahaan
manufaktur subsektor kimia. Penelitian ini mampu membuktikan bahwa
hasil thiung Untuk variabel independen modal kerja adalah sebesar -7.3755,
dan nilai tape dengan nilai signifikan 0.05 dan df = (n-k), sehingga df =
(60-2) = 58 jadi nilai tgne adalah sebesar 1.67155 dan dapat ditarik
kesimpulan thiwng>traber Yaitu -7.3755>1.67155 sehingga Ho ditolak, maka
modal kerja berpengaruh negatif terhadap Return On Equity.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh
Kasmir yang menyatakan bahwa apabila modal kerja terpenuhi, maka
dapat memaksimalkan labanya. Dengan demikian, apabila laba meningkat
maka ROE juga akan meningkat.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Catur Wulandari dan Nurhafni dimana dalam penelitiannya modal
kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan return

on equity.
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2. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Return On Equity

Persamaan uji regresi berganda menunjukkan bahwa laba bersih
sebesar 0.00000000235 artinya apabila laba bersih mengalami kenaikan
sebesar Rp. 1, maka koefisien ROE akan mengalami peningkatan sebesar
0.00000000235%.

Berdasarkan uji t menunjukkan hasil thiung untuk variabel independen
laba bersih adalah sebesar 9.1015 dan nilai -tipe dengan nilai signifikan
0.05 dan df = (n-k), sehingga df = (60-2) = 58 jadi nilai tpe adalah sebesar
1.67155 dan dapat ditarik kesimpulan thiung> ttaber Yaitu 9.1015>1.67155
sehingga Hy ditolak, maka laba bersih berpengaruh positif terhadap Return
On Equity.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang diungkapkan oleh Kasmir
yang menyatakan bahwa apabila ROE meningkat maka tingkat
keuntungan atau laba yang diperoleh semakin besar, demikian pula
sebaliknya. Apabila ROE menurun maka tingkat keuntungan atau laba
yang diperoleh semakin kecil.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Anggi Maharani Safitri dan Mukaram dimana penelitiannya return on
equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba.

3. Pengaruh Modal Kerja dan Laba Bersih Terhadap Return On Equity

Berdasarkan uji F menunjukkan bahwadengan menggunakan tingkat
signifikan 0.05 dengan FniungSebesar 41.53.Tabel distribusi F dilihat

dengan derajat kebebasan (df) n-k yaitu 60-2=58. Sehingga diperoleh
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Frabeisebesar 3.16 maka dapat disimpulkan Fhiwng>Fraver Yaitu 41.53> 3.16,
sehingga Hy ditolak.Hal ini berarti bahwa variabel modal kerja dan laba
bersih berpengaruh secara simultan terhadap return on equity (studi kasus
pada perusahaan manufaktur subsektor kimia).

Hal ini sejalan dengan teori yang diuangkapkan oleh Sofyan Syafri
Harahap yang menyebutkan bahwa rasio profitabilitas dapat
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Arna Suryani dimana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa ukuran
perusahaan dan modal kerja dapat dipergunakan secara bersama-sama atau
simultan untuk memprediksi besarnya tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari modal sendiri yang dimiliki (return
on equity).

E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun,
untuk mendapatkan hasil yang maksimal itu tidaklah mudah, sebab dalam
pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara
keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan skripsi

ini, yaitu:
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Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti khusunya mengenai
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini.

Keterbatasan pada referensi yang digunakan dalam penelitian ini,
sehingga kurang mendukung teori maupun masalah yang diajukan.
Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuangan yang terdapat
dalam website www.idx.co.idyaitu perusahaan manufaktur subsektor
Kimia.

Keterbatasan dalam pengambilan data dan tahun dalam penelitian ini yang
berbentuk data sekunder. Dimana peneliti hanya mengambil data laporan
keuangan perusahaan seperlunya saja.

Keterbatasan dalam mengambil variabel penelitian, yaitu hanya terfokus
pada variabel-variabel modal kerja, laba bersih dan ROE saja, tidak

memperhatikan variabel lainnya.


http://www.idx.co.id/

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Modal Kerja berpengaruh negatif terhadap Return On Equity yang
dibuktikan dengan melihat thiwng>tianer Yaitu -7.3755 >1.6715 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima maka modal kerja berpengaruh negatif terhadap
Return On Equity (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Kimia).

2. Laba Bersih berpengaruh positif terhadap Return On Equity yang
dibuktikan dengan melihattyiwng> taber Yaitu 9.1015>1.6715 sehingga Ho
ditolak dan H, diterima, maka modal kerja berpengaruh positif terhadap
Return On Equity (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor
Kimia).

3. Modal Kerja dan Laba Bersih berpengaruh secara simultan terhadapReturn
On Equityyang dibuktikan dengan melihat Fhiwyng>Ftaber Yaitu 41.53> 3.16,
sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Modal
Kerja Dan Laba Bersih Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Return On

Equity (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia).

72
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian memberikan saran yaitu:

1. Untuk semua perusahaan yang dijadikan objek dalam penelitian ini
diharapkan mampu mengelola modal kerja dan laba bersih dengan baik
dan efesien karena modal kerja dan laba bersih sangat berperan penting
dalam pengelolaan ataupun operasional suatu perusahaan. Dengan
meningkatkan modal kerja dan laba bersih tentu akan dapat meningkatkan
return on equity (ROE).

2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai return on equity (ROE)
nantinya tidak lagi memfokuskan penelitiannya hanya di modal kerja dan
laba bersih saja akan tetapi dapat memfokuskan pada variabel-variabel

lainnya.
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LAMPIRAN 1

Data Modal Kerja Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia 2016-2018
(Dalam Rupiah).

Modal Kerja

Periode | PT. Barito PT. PT. PT. Indo PT. Unggul

Pacific Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama | Indah Cahaya

Thk International | International Tbk Tbk
Thk Thk

2016.1 1.230.921 | 544.931.444 | 155.048.427 | 342.225.960 | 141.587.523
2016.11 | 1.302.093 | 507.264.865 | 220.077.774 | 355.396.727 | 145.003.605
2016.111 | 1.379.354 | 524.551.228 | 222.354.847 | 353.145.223 | 160.590.716
2016.1V | 1.448.368 | 592.004.807 | 242.826.462 | 402.053.633 | 161.188.267
2017.1 1.555.504 | 619.630.112 | 248.112.760 | 401.619.618 | 167.724.223
2017.11 | 1.541.320 | 621.882.249 | 250.717.787 | 404.504.306 | 151.957.778
2017.111 | 1.979.629 | 651.548.419 | 259.980.869 | 412.124.207 | 153.081.256
2017.1V | 2.016.899 | 662.817.725 | 268.379.825 | 415.505.897 | 158.411.679
2018.1 2.067.727 | 691.329.843 | 275.126.114 | 423.822.761 | 162.120.278
2018.11 | 2.641.359 | 696.008.154 | 279.905.347 | 432.889.424 | 160.546.194
2018.111 | 2.724.140 | 725.806.486 | 289.132.814 | 447.555.350 | 172.495.348
2018.1V | 2.702.042 | 724.582.501 | 319.952.419 | 477.788.016 | 166.332.693

Data Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia 2016-2018
(Dalam Rupiah).

Laba Bersih
Periode | PT. Barito PT. PT. PT. Indo PT. Unggul
Pacific Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama | Indah Cahaya
Thk International | International Tbhk Tbk
Thk Thk
2016.1 29.679 24.788.991 997.118 2.146.129 462.490
2016.11 114.224 53.450.473 4.071.328 15.316.896 4.134.394
2016.111 | 205.605 76.398.155 6.348.402 13.065.392 19.504.553
2016.1V | 279.796 90.685.821 9.988.836 11.056.051 21.122.276
2017.1 102.596 26.907.303 3.384.069 -434.013 5.780.004
2017.11 152.685 39.880.825 6.419.783 2.450.675 8.096.490
2017.111 | 220.414 66.071.276 | 11.447.721 | 10.070.574 8.843.606
2017.1vV | 279.889 76.195.665 | 16.554.272 | 17.698.567 11.931.399




2018.1 58.810 23.268.167 4.836.299 8.316.864 4.062.738
2018.11 136.408 41.711.454 8.804.429 17.383.527 6.001.370
2018.111 | 217.022 70.885.697 | 16.121.847 | 32.049.453 17.656.949
2018.1V | 242.066 74.045.187 | 16.675.673 | 38.735.092 17.280.630

Data Return On Equity (ROE) Perusahaan Manufaktur Subsektor Kimia
2016-2018 (Dalam Persen).

Return On Equity

Periode | PT. Barito PT. PT. PT. Indo PT. Unggul
Pacific Ekadharma | Intanwijaya | Acidatama | Indah Cahaya
Thk International | International Tbk Thk
Thk Thk
2016.1 2.41 4.54 0.64 0.62 0.32
2016.11 8.77 10.53 1.84 4.30 2.85
2016.111 14.90 14.56 2.85 3.69 12.14
2016.1V 19.31 15.31 4.11 2.74 13.10
2017.1 6.59 4.34 1.36 -0.10 3.44
2017.11 9.90 6.41 2.56 0.60 5.32
2017.111 11.13 10.14 4.40 2.44 5.77
2017.1vV 13.87 11.49 6.16 4.25 7.53
2018.1 2.84 3.36 1.75 1.96 2.50
2018.11 5.16 5.99 3.14 4.01 3.73
2018.111 7.96 9.76 5.57 7.16 10.23
2018.1V 8.95 10.21 5.21 8.10 10.38




LAMPIRAN 2

HASIL UJI COMMOND EFFECT

Dependent Variable: ROE

Method: Panel Least Squares

Date: 10/18/20 Time: 14:59

Sample: 2016Q1 201804

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 | 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 | -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 | 9.101515 0.0000
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion | -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4,118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. | -4.182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890
Prob(F-statistic) 0.000000
HASIL UJI FIXED EFFECT
Dependent Variable: ROE
Method: Panel Least Squares
Date: 10/18/20 Time: 14:59
Sample: 2016Q1 2018Q4
Periods included: 12
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 60
Variable Coefficient Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 | 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 | -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 | 9.101515 0.0000
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion | -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4.118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. | -4.182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890




Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL UJI CHOW

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
|
[
Effects Test Statistic d.f. Prob.
[
|
Cross-section F 2.819567 (4,53) 0.0340
Cross-section Chi-square 11.575782 4 0.0208
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: ROE
Method: Panel Least Squares
Date: 10/18/20 Time: 15:01
Sample: 2016Q1 2018Q4
Periods included: 12
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 60
Variable Coefficient Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 | 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 | -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 | 9.101515 0.0000
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion | -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4.118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. | -4.182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890
Prob(F-statistic) 0.000000

HASIL UJI RANDOM EFFECT

Dependent Variable: ROE

|

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/18/20 Time: 15:02

Sample: 2016Q1 2018Q4

Periods included: 12

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 60




Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.074533 0.011065 | 6.736195 0.0000
MK -1.75E-10 3.72E-11 | -4.710205 0.0000
LB 2.18E-09 2.83E-10 | 7.724107 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.013082 0.1911
Idiosyncratic random 0.026918 0.8089
I
[
Weighted Statistics
R-squared 0.511386 Mean dependent var 0.031927
Adjusted R-squared 0.494241 S.D. dependent var 0.037854
S.E. of regression 0.026920 Sum squared resid 0.041308
F-statistic 29.82823 Durbin-Watson stat 1.493887
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.587935 Mean dependent var 0.062517
Sum squared resid 0.047159 Durbin-Watson stat 1.308524
|
|
HASIL UJI HAUSMAN
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled |
Test cross-section random effects
|
|
Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob.
Statistic d.f.
|
[
Cross-section random 2.010042 2 0.3660
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random | Var(Diff.) Prob.
MK -0.000000 | -0.000000 | 0.000000 0.2338
LB 0.000000 0.000000 | 0.000000 0.4689

Cross-section random effects test equation:




Dependent Variable: ROE
Method: Panel Least Squares
Date: 10/18/20 Time: 15:02
Sample: 2016Q1 2018Q4
Periods included: 12
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 60
Variable Coefficient Std. Error | t-Statistic Prob.
C 0.048646 0.024879 | 1.955327 0.0558
MK -8.11E-11 8.73E-11 | -0.928606 0.3573
LB 2.11E-09 3.02E-10 | 6.975044 0.0000
Effects Specification
I
|
Cross-section fixed (dummy variables)
|
|
R-squared 0.664452 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.626466 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.026918 Akaike info criterion | -4.282772
Sum squared resid 0.038402 Schwarz criterion -4.038431
Log likelihood 135.4831 Hannan-Quinn criter. | -4.187197
F-statistic 17.49179 Durbin-Watson stat 1.587549
Prob(F-statistic) 0.000000
HASIL UJI LAGRANGE MULTIPLIER
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects |
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives
I
[
Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.407156 0.019833 1.426989
(0.2355) (0.8880) (0.2323)
Honda 1.186236 0.140831 0.938378
(0.1178) (0.4440) (0.1740)
King-Wu 1.186236 0.140831 1.088557
(0.1178) (0.4440) (0.1382)
Standardized Honda 2.595886 0.315594 -1.871740
(0.0047) (0.3762)




Standardized King- 2.595886 0.315594 -1.353837
Wu

(0.0047) (0.3762) --
Gourierioux, et al.* -- -- 1.426989
(>=0.10)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952

HASIL UJI NORMALITAS

14

- Series: Standardized Residuals
12 | Sample 2016Q1 2018Q4

o Observations 60

10 |
Mean 4.51e-18
Median -0.001994
Maximum 0.114676
Minimum -0.053778

4| Std. Dev. 0.028096

Skewness 1.274241

2 | ’_l} Kurtosis 6.783627

0 ‘ e ’—‘ Jarque-Bera  52.02648
002 004 006 0.08

-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.10 0.12 Probability 0.000000

HASIL UJI MULTIKOLENIARITAS

MK LB
MK 1 0.777343619598439
LB 0.777343619598439 1

HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS
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HASIL UJI AUTOKORELASI
Dependent Variable: D(ROE)
Method: Panel Least Squares
Date: 10/18/20 Time: 15:34
Sample (adjusted): 2016Q2 2018Q4
Periods included: 11
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 55
Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.001568 0.007698 0.203695 0.8394
D(MK) -4.33E-10 3.64E-10 | -1.188065 0.2402
LB 4.59E-10 2.66E-10 1.728633 0.0898
R-squared 0.061743 Mean dependent var 0.006240
Adjusted R-squared 0.025657 S.D. dependent var 0.043764
S.E. of regression 0.043199 Akaike info criterion -3.392987
Sum squared resid 0.097041 Schwarz criterion -3.283496
Log likelihood 96.30714 Hannan-Quinn criter. -3.350646
F-statistic 1.710971 Durbin-Watson stat 2.238978
Prob(F-statistic) 0.190705
HASIL UJI T (UJI PARSIAL)
Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 -7.375574 0.0000




LB | 2.35E-09 | 259E-10 [  9.101515|  0.0000 |
HASIL UJI F (UJI SIMULTAN)
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4,118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. -4.182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890
Prob(F-statistic) 0.000000 |
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)
R-squared 0.593049 Mean dependent var 0.062517
Adjusted R-squared 0.578770 S.D. dependent var 0.044043
S.E. of regression 0.028585 Akaike info criterion -4.223175
Sum squared resid 0.046574 Schwarz criterion -4,118458
Log likelihood 129.6953 Hannan-Quinn criter. -4,182215
F-statistic 41.53293 Durbin-Watson stat 1.356890
Prob(F-statistic) 0.000000 |
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.078051 0.006295 12.39956 0.0000
MK -1.98E-10 2.68E-11 | -7.375574 0.0000
LB 2.35E-09 2.59E-10 9.101515 0.0000




Tabel Durbin-Watson (DW), a = 3%

k=1 k2 k=3 k=4 k=S

n dL du dL au dL dau dL L dL du

] 0.6102 1.4002

7 0,6596 1.35564 04672 | 18964

8 07629 13824 0.5591 L7770 03674 | 22866

9 0.8243 1.3199 06201 16993 | 04348 | 201282 | 02957 ( 25881

10 0.8791 10197 06972 | L6413 | 05253 | 20163 | 03760 | 24137 | 02427 | 28217
11 09273 1.3241 07580 | 16044 | 05048 | 19280 | 04441 | 22833 | 03153 | 20446
12 0.9708 13314 08122 | LS7TM | 06577 | 18640 | 05120 21766 | 03796 | 25061
13 1.0097 1.3404 08612 | 15621 | 07147 | 1L8ISP | 05745 | 20043 | 04445 | 23897
14 1.04%0 1,3%03 09084 [ 15507 | 07667 | 17788 | 06321 | 20206 | 05082 | 22089
15 10770 1.3608 00435 | 15432 | OS8140 | 17501 | 06832 | 19774 | 05620 | 22198
16 11062 13709 09820 ( 15386 | O08S72| 172797 | 07340 | 19351 | 06150 | 21567
1" 1.1330 1.3812 LO1S4 | 15368 | 08968 | 17100 | 07790 | 19008 | 06641 | 21041
18 1.1576 13913 10461 | 1.5353 | 093351 | 16961 | 08204 | 18719 07096 | 20600
19 1.1504 14012 10743 | 15355 | 09666 | 10851 | 08388 ( 184821 | 07523 | 240226
20 1.2015 14107 L1004 | 15367 | 09976 | 146763 | 0.8%43 | 18283 | 07918 | 199%6
a1 12212 14200 11246 | 1.5385 | 10262 | 16694 | 09272 | 18116 | 08286 | 19635
n 1.239% 1.4289 L1471 15408 | 10529 | 16640 | 09578 | 17974 | 08629 | 19400
p L 1.2567 14375 L1682 | 15438 | 1078 | 16597 | 09864 | 17855 | OR949 | 19196
24 12728 14458 L1878 | L5464 | L1010 | 16565 | 10131 | 17783 | 09249 | 19018
25 1.2879 1.4537 12063 | 1.5495 | L1228 | 16540 | 10381 | 1.7666 | 09530 | 1.8863
16 1.3022 14614 12236 | 15528 | 11432 | 16523 | 10616 17591 | D970 | LE77
27 13157 1.4688 1.2399 | 15562 | L1624 | 16510 10836 | 17527 | 100412 | 18608
28 13284 14759 12553 | 15596 | 11805 | 16503 | L1044 | 107473 | 10276 | 1.8502
29 1.3405 1.4828 12699 | 15631 | 11976 | [.6499 | 11241 | 17426 | L0497 | 18409
30 1.3520 14894 L2837 | 15666 | 12138 | 16498 | L1426 | 17386 | 10706 | 18326
il 1.3630 1.4957 12969 | L5701 | 12292 | 16500 | 11602 | 1.7352 | 10904 | 18252
2 13734 15019 L3093 | 15736 | 12437 | 16508 | L1769 | 07323 | L1092 | LAY
i3 1.3834 1.5078 132121 L5770 12576 | 16511 L1927 | 17208 | L1270 | 18128
34 1.3929 15136 133285 | 1.S80% | 12707 | 16519 | 12098 | 19277 | 10439 | 18076
35 14019 1.5191 13433 | 15838 | 12833 | 16328 | 12221 17259 L1601 18029
36 14107 1.8248 LAS37 | 15872 | 12083 | 16539 | 52358 | 17245 | 11785 | 1.7987
n 14190 1537 13635 | 15904 | 13068 | 16550 | 12480 17233 | L1901 1.70%0
3 14270 1,308 13730 | L£S937 | 13177 | 1.6563 | 12614 | 19223 | 12M2| L7916
3 14347 1.5396 LAS2L | L5909 | 13283 | 16578 | 12734 LTS | 12176 | 17886
40 144 18444 13908 | 16000 | 13384 | 16889 | 12848 | 17209 | 12308 | 17889
41 14402 1.5490 13992 | 16031 | 13480 | 16603 | 12958 | L7205 | 12428 | 17838
42 14562 15534 14073 | 16061 | 13873 | 16617 | 13064 | 17202 | 12546 | 1.7814
43 14628 13577 P15 | L6001 | 13663 | 16632 | 13166 | 1.7200 | L2660 | 1.TTO4
44 14602 1.5619 14226 | L6120 13749 | 16647 | 13263 | 17200 | 12%9| 17777
45 14784 15660 14208 | 16148 | 13832 | 16662 | 13387 | 17200 | 12874 | 17762
46 14814 1.5700 14368 | L6176 | 13912 | 1.6677 | 3448 | 17200 | 12976 | 17748
47 14572 1.57% 14435 | L6204 | 13989 | 16692 | 13535 L7203 | L3073 | LTV6
a8 14928 15776 14500 | 16231 | 14064 | 16708 | L3619 | 17206 | 13167 | L7725
49 14982 1.5813 14564 | 16257 | 14136 16723 | 13701 L7210 | 13258 | L7716
S0 1.503% 1.5540 14625 | 16283 | 14206 | 167390 | L3779 | L7214 | 13346 | LINE
51 1.50686 1.5884 14684 | 16309 | 14273 | 16754 | 13855| L7218 | 13431 | L7701
s2 15138 1.5917 14741 L6334 | 14330 | 16760 | 13020 07228 | 13812 17694
53 1.5183 1.5951 14797 | 16359 | 14402 | 16785 | 1.4000 | 17228 | 123592 | L.7689
44 1.5230 15983 14851 16383 | 14464 | LOBOO | L ADGY [ 17234 | 13669 | 17684
LL 1.5276 1.6014 14903 | 16406 | 14323 | 16815 | 1.4136| 17240 | 13743 | L7681
56 1.5320 1.6045 14954 | 16430 | 1.458F| 1.6830 | 142001 | 17246 | L3815| L7678
57 1.5363 1.6075 15004 | 16432 | 14637 | 16848 | 14264 | 17233 | 13888 | 17678
58 1.540% 1.6105 15052 | 16478 | 14692 | 16860 | 14325 17286 | 13053 | 17673
59 1.5446 16134 15099 | 16497 | 14745 | 16875 | 14385 | 17266 | 13019 | 17672
0 13488 1.6162 15144 | 16518 | 14797 | L6880 | L4443 | 17204 | L4083 | 17671
61 1.5524 1.6189 15189 | L6540 | 14847 | 16904 | 14399 | 17281 | Lal6| L76TL
62 1.8362 1.6210 152352 | 16501 | 14896 | 16015 | 14554 | 17285 | 14206 | 17671
63 1.559 1.6243 15274 | LGS8E | 14043 | 16032 | 13607 | 17296 | L3268 | 17601
64 1,563% 1.6268 1.5315 | 16608 | 14990 | 16946 | 14659 | 17303 | 14323 | 17672
o 1.5670 16204 15338 | 16621 | 15035 | 16900 | 54709 | L73ML | LA3VE| L7673
66 15704 1.6318 15395 | 16640 | 15079 | 16974 | 14758 | 17319 | 14433 | L7675
67 15738 16343 15433 | 16660 | 15122 | 16985 | 14806 | 17327 | 14486 | 17676
o8 15T 16367 15470 | 1.6678 | 15164 | 17001 | L4853 | 17335 | 14537 | L7678
& 1.5803 1.6390 15507 | 1.6697 | 15205| 157015 | 14899 | 17343 | 14585 | L7680
70 1.5834 16413 18542 | 16715 | 15248 | 17028 | 143 | 17351 | 14637 | 17683




Titik Persentase Distribusl t (df = 41 - 80)

w 0.25 010 005 | 0025 o 0.005 ©.001
o oso| om| o] oeww| am| ome| s
4| 06s052| 13054 | 168235 | 20195¢| 24x80| 270118 | 330127
42| oeaoss| tooe| temes| zomoe| 241847 | 260807 | 32888
0| osoa| 13016 | vestor | 20wes| 24m2s| 289810 | 32088
“ 068011 130108 168023 201537 241413 269228 3 28607
45 067998 1.30065 167543 201410 241212 268959 328148
4| o69s6| 13023| 167865 zot2e0| zatom | 268701 3z7TR0
| oems| t2we2| 16| 20172 | 20085 | 268ams | 3zm
| omeee | t12maa| 167722 | 201063 | 240888 | 268220 328:
4| oems3| 12mo7| 167655 | 200088 | 2ene0 | 267005 | 329508
0| oemsas| vaer| 167591 | 200886 | 24007 26| 3w
o1 | osmsm:| 12w | 675 | 20008 | 240172| 261572 | 3mT8
%2| osmaae| 12e0s| 16749 | 200665 | 200m2| 26773| 35y
3| oemms| 1| 16ma2| 200875 | z3em | zene| 3mi
5 067906 125743 16735 200488 2374 266996 324815
ss| oe7ess| t29m3| 167w3| 200608 | z3ewe | 26682 32595
56| o67a%0 | t2mss | 167252 200026 | 230480 | 266651 | 324226
ot | oemsa| 12ms8| 1675 | 200067 | 23937 | 208487 | 323048
| osre| tv2mm2| 167155| 200m2| 233m8| 26639 | 323680
| oeeer| t2mo7| 167 | zo0m00| 2z | 266176 | 323421
o | oevee0| t2sez| 167065| 200030 23w%2| 26602 32T
61| oemesy| 12sse| 1e70z2| 1seee2| 23805 | 2esess | 322090
6| oemer| 12953 | 16600 | 1908w | 23801| 265 | 3226%
| oeraso| 12w93| t1eem0| 1see3e | z3sn | 2ese15| 32247
64| osmae| tomee| 166901 | 190773 | 23sc0e | 26sess| 32228
65| o6re2s| t12u71| tesest| 1%7ia| 238810 | 26530 | 3708
6| ost823| 1251 | 6687 | 19eese| 23819 | 26503 | 3208w
& | oemer| t2mze| ieeree| tsweeor | 23mmo| 26512 | 32163
68| oemit| t2a13| 16675t | 19957 | 23825 | 2065008 | 321486
e | os7806| 12054 | 16672¢ | 199e0s | z3mer | 2eemss | 329280
70| osmot| 12976 | 1s66a1 | t190ase | 23mer| 264700 | 329079
n| oemoe| t2ms9| 1eeeso| 1%0se| 23s2| 264686 | 320003
72| oem9er | 1292 | 1eee20 | y9ees| 297ws | 264585 | 320733
73| oemer| t1zms| 166600 | 19000 | 2372 | 26ees7 | 320887
74| osmez| 120 1eesty| 19mse| 23770 | 26e391 | 320406
75| osme| t2meee| 1eesta| t1wew| 2| 25e2 | 32008
76| osmra| 12e79| 1ees1s| 1967 | 2amedz| 284208 | 32009
71| osmea| 12aa| 1essss| 1se125| 237576 | 264120 | 310048
78| osmes| t12m:s0| 166es2| 13%085| 23751 | 2640 | 3 190e
1| osmet| v2ee| 1esesr| 19c0es| 23ras| 26390 | 315663
o | oemsr| 129022 1esen2| 19006 | z3ver| 26389 | 319526 |

Catatats. Probobalita yang lebsh kecal yang dmuyukdon pada judid tiap kolom adalals lsas daeral
dalam sats wung. sedangkan probabilitas yang lebib besar adalah luas daerah dalam

kedas wang

Diproduksi oleb: funaidl (hitp.//junaidichaniago wordpress,com), 2010
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Diproduksi oleh: Junaidi (hitp://junaidichanizgo wordpress.com). 2010
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